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Skripsi ini berjudul “Perbedaan Pembelajaran Pondok Pesantren Mahasiswa 
An-Nur Wonocolo Surabaya Dengan Pondok Pesantren Darussalam Tambakmadu 
Simokerto Surabaya 1999-2018”. Peneliti disini memberikan batasan permasalahan 
pada tiga hal yaitu : (1). Bagaimana sejarah berdirinya Pondok pesantren mahasiswa 
an-nur wonocolo Surabaya dan Pondok pesantren darussalam simokerto Surabaya? 
(2). Bagaimana perkembangan pembelajaran yang diterapkan di Pondok pesantren 
mahasiswa an-nur wonocolo Surabaya dan Pondok pesantren darussalam simokerto 
Surabaya dari tahun 1999-2018? (3). Bagaimana kondisi pembelajaran yang ada di 
Pondok pesantren mahasiswa an-nur wonocolo Surabaya dan Pondok pesantren 
darussalam simokerto Surabaya dari tahun 1999-2018?. 
Untuk menjawab permasalahan tersebut, penulisan skripsi ini disusun 
denganmetodepenelitiansejarahdenganmenggunakanlangkah-langkah, Heuristik 
(pengumpulansumber), Verifikasi (kritiksumber), Interpretasi (penafsiransumber), 
danHistoriografi (penulisansejarah). Pendekatan yang digunakanadalahpendekatan 
historis dengan perspektif diakronis dan pendekatan sosiologis yang bertujuan 
untukmendeskripsikanperistiwa yang terjadipadamasalampausecarakronologis yang 
berdimensiwaktuatauperiodesasi. Sedangkan pendekatan sosiologi berguna sebagai 
alat bantu guna menopang segi-segi sosial peristiwa yang di kaji, yang mencakup 
tentang perkembangan. Sedangkan teori yang digunakan untuk menganalisis adalah 
Teori pertama yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori Continuity and 
Change. Teori Continuity and Change adalah suatu perubahan yang masih 
berkelanjutan. Teori ini dikemukakan oleh Oswald Spangler. 
Hasil dari penulisan skripsi ini menyimpulkan bahwa 1) Pondok pesantren 
mahasiswa an-nur berdiri pada tahun 1994 dan di resmikan pada tahun 1995 (gedung 
I) sedangkan yang berdiri pada tahun 1999 dan diresikan pada tahun 2000 oleh KH. 
Imam Ghazali Said, MA (gedung II) dan Pondok pesantren Darussalam berdiri pada 
tahun 1981 oleh KH. Noer Ahmad. 2) Pondok pesantren mahasiswa an-nur tiap 
tahunnya mengalami perkembangan yang sangat pesat dilihat dari jumlah santri yang 
tinggal di pesantren, sarana dan prasarana yang semakin bertambah, dan juga 
pendidikan yang semakin banyak di terapkan di dalam Pondok pesantren. sedangkan 
di Pondok pesantren Darussalam perkembangannya juga sangat pesat dilihat dari 
jumlah santri, pembangunan sarana dan prasarana, dan juga sistem pembelajaran  
yang semakin maju. 3) Perbedaan pendidikan yang diterapkan di kedua pesantren 
tersebut memiliki perbedaan yakni, didalam Pondok pesantren mahasiswa an-nur 
menerapkan pembelajaran yang di sebut dengan intensive bahasa asing sedangkan 
pembelajaran kitab klasik hanya beberapa kitab saja. Sedangkan di Pondok pesantren 
Darussalam pembelajaran dilakukan pada kitab-kitab klasik sangat banyak selain itu 
santri juga mendapat pembelajaran umum di sekolah masing-masing 
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This thesis is entitled "The Difference of Education in An-Nur Wonocolo 
Surabaya Student Islamic Boarding School with Darussalam Tambakmadu Simokerto 
Islamic Boarding School in 1999-2018". The researcher here limits the problem to 
three things, namely: (1). What is the history of the establishment of the an-nur 
wonocolo Surabaya boarding school and the Surabaya simokerto Islamic boarding 
school? (2). How is the development of education implemented in the an-nur 
wonocolo Surabaya boarding school and the Surabaya simokerto Islamic boarding 
school from 1999-2018? (3). What are the differences in education in the an-nur 
wonocolo Surabaya boarding school and the Surabaya simokerto Islamic boarding 
school from 1999-2018 ?. 
To answer these problems, the author of this thesis was prepared using a 
historical approach with a diachronic perspective and a sociological approach which 
aims to reveal the history of the development of Islamic boarding schools based on 
the order of the year. While the sociology approach is useful as a tool to support the 
social aspects of the events studied, which include developments. While the theory 
used to analyze is the first theory used in this study is the theory of Continuity and 
Change. The Continuity and Change theory is a change that is still ongoing. This 
theory was put forward by Oswald Spangler. The second theory used in this study is 
social comparison (comparative theory) this theory was formulated by Leon 
Festinger, according to this theory the process of mutual influence and competing 
behavior in social interactions is caused by the need to assess themselves. 
The results of this thesis concluded that 1) an-nur student boarding school was 
established in 1994 and was inaugurated in 1995 (building I) while it was established 
in 1999 and was established in 2000 by KH. Imam Ghazali Said, MA (building II) 
and Islamic boarding school Darussalam was established in 1981 by KH. Noer 
Ahmad. 2) Islamic boarding schools for students each year experience a very rapid 
development seen from the number of students who live in Islamic boarding schools, 
facilities and infrastructure are increasingly increasing, and also education is 
increasingly being applied in Islamic boarding schools. while in Darussalam Islamic 
Boarding School the development is also very rapid seen from the number of santri, 
the construction of facilities and infrastructure, and also an increasingly advanced 
learning system. 3) The difference in education applied in the two pesantren has a 
difference, namely, in the Islamic boarding school students of Nur Nur apply learning 
which is called intensive foreign languages while classical book learning is only a 
few books. Whereas in Islamic boarding schools Darussalam learning is done in very 
many classical books besides that santri also get general learning in their respective 
schools. 
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A. Latar Belakang 
 
Masyarakat muslim Indonesia tidak dapat menghindar dari perkembangan 
dunia yang kian kompetitif. Pada masa kini dan masa-masa yang akan datang 
akan mempengaruhi perkembangan sosial budaya masyarakat muslim Indonesia 
dan pendidikan Islam khususnya Pesantren.1 
Secara etimologi, pesantren berasal dari kata santri dengan awalan “pe” 
dan akhiran “an” yang berarti “tempat tinggal santri”. Disamping itu, kata 
pesantren dianggap gabungan dari kata “santri” yang artinya manusia baik dan 
dari kata “ira” yang artinya suka menolong. Jadi kata pesantren dapat diartikan 
sebagai tempat pendidikan manusia baik-baik. Secara terminologis, pesantren 
adalah lembaga pendidikan keagamaan yang memiliki kekhasan tersendiri dan 
berbeda dengan lembaga pendidikan lainnya dalam menyelenggarakan sistem 
pendidikan dan pengajaran agama.2 
Ciri dan kekhasan pesantren terlihat dari sistem pembelajaran yang 
dilaksanakan oleh pesantren yang menghimpun komunitas tersendiri dalam 
membentuk kultur atau budaya. Pesantren bukanlah semata-mata sebagai tempat 
 
1 
Azyumardi Azra, Pendidikan Islam Tradisi dan Modernisasi Menuju Milenium Baru (Ciputat: PT. 
Logos Wacana Ilmu,1999), 43. 
2 
Samsul Nizar, Sejarah Sosial &Dinamika Intelektual Pendidikan Islam di Nusantara (Jakarta: 
Kencana, 2013), 87. 









tinggal atau asrama para santri untuk mengikuti pelajaran yang diberikan oleh kiai 
melainkan juga sebagai tempat latihan bagi santri agar mampu hidup mandiri 
dalam masyarakat.3 
Selama ini, pesantren dikenal sebagai lembaga pendidikan tradisional 
Islam. Sepanjang sejarahnya, pesantren berperan besar dalam upaya 
meningkatkan kecerdasan dan martabat umat muslim. Disamping itu, pesantren 
memiliki tugas pokok yakni m\ewujudkan manusia dan masyarakat muslim 
Indonesia yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT. Bahkan pesantren 
diharapkan membentuk karakter para santri yang mandiri dan mampu 
membangun masyarakat sekitarnya. Dengan demikian, SDM yang ingin dicapai 
oleh pesantren yaitu terwujudnya generasi muda yang berkualitas dalam segala 
bidang baik di bidang ilmu keagamaan maupun ilmu keduniaan4 
Sejak akhir tahun 1970-an, pesantren mengalami banyak perkembangan. 
Berbagai pesantren muncul tidak hanya di daerah pedesaan, tetapi juga di daerah 
perkotaan. Bahkan bangunan-bangunan pesantren juga mengalami kemajuan yang 
pesat. Banyak pesantren yang memiliki gedung atau bangunan yang megah, sehat 
dan kondusif sebagai tempat berlangsungnya proses pendidikan5 Serta dilengkapi 







Azyumardi Azra, Pendidikan Islam, 48. 
5 
Ibid., 49. 









Sementara itu, kelembagaan pesantren banyak mengalami perubahan. 
Ketika pada awal pertumbuhan Islam di Indonesia, pendidikan dilakukan di 
langgar atau surau dan masjid. Lambat laun jumlah santri semakin bertambah 
dan datang dari tempat yang jauh. Oleh karena itu kiai membangun asrama- 
asrama penginapan santri yang disebut pondok. Lembaga pendidikan Islam 
dengan adanya pondok ini disebut dengan pondok pesantren. Pondok pesantren 
terdiri atas masjid atau langgar, asrama penginapan dan rumah kiai. 
Selanjutnya, pesantren mengalami pembaharuan. Pembaharuan dilakukan 
dengan cara mendirikan pesantren jenis baru yang dibangun sebagai sekolah biasa 
yang disebut madrasah. Dalam madrasah, pengajaran dilakukan didalam kelas 
dengan menggunakan bangku, meja serta papan tulis. Hal ini merupakan 
dipengaruhi oleh tradisi keilmuan Mekah. Dalam perkembangannya, madrasah 
secara kelembagaan berangsur-angsur mengalami penyempurnaan.6 
Pembaharuan dalam pesantren mengalami perkembangan. Kemerdekaan 
negara telah memberikan peluang penyaluran potensi ke segala bidang. Pada 
masa ini bidang pendidikan mengalami pertambahan murid untuk SD, SLTP, 
SLTA. Hal ini merupakan tantangan bagi pesantren. Pesantren merespon hal 
tersebut dengan cara memasukkan lembaga-lembaga pendidikan umum di 




Mujamil Qomar, Pesantren dari Transformasi Metodologi Menuju Demokratisasi Institusi (Jakarta: 
Erlangga). 90. 









pendidikan dengan mendirikan perguruan tinggi.7 Maka, dalam pesantren pada 
masa ini, terdapat berbagai lembaga pendidikan mulai tingkat Taman Kanak- 
kanak (TK), Sekolah Dasar (SD), Sekolah Lanjut Tingkat Pertama (SLTP), 
Sekolah Lanjut Tingkat Atas (SLTA) sampai Perguruan Tinggi. 
Dalam perkembangannya pesantren memperluas fungsinya, bukan hanya 
sebagai lembaga pendidikan Islam namun juga sebagai lembaga sosial. Hal ini 
disebabkan oleh faktor kebutuhan pesantren untuk merespon arus globalisasi8 
yang telah mengubah sistem kehidupan umat. Dengan memperluas fungsi 
pesantren sebagai lembaga sosial, santri diharapkan dapat hidup mandiri dan siap 
berkiprah serta tahan uji dalam menghadapi tantangan ditengah kehidupan 
masyarakat.9Sebagai lembaga pendidikan Islam dan lembaga sosial yang berasal, 
tumbuh, dan berkembang dari masyarakat, maka proses sosial dan interaksi 
pesantren dengan masyarakat tidak dapat dihindarkan.10 Hal inilah yang 
menjadikan pesantren tetap eksis sampai pada saat ini. 
Pesantren memiliki dua tipe tipologi pondok pesantren yang berkembang 










Samsul Nizar, Sejarah Sosial & Dinamika Intelektual, 106. 
9 
Amin Haedari & Abdullah Hanif, Masa Depan Pesantren Dalam Tantangan Modernitasdan 
Tantangan Komplesitas Global (Jakarta:IRD Press,2004) 197. 
10 
Samsul Nizar, Sejarah Sosial & Dinamika Intelektual 199. 









1. Pesantren Khalaf (modern) 
 
Pesantren model seperti ini mata pelajaran umum di masukkan dalam 
madrasah-madrasah yang tekah di kembangkan atau membuka sistem sekolah- 
sekolah umum dalam kurikulum pendidikan yang ada di lingkungan pesantren. 
2. Pesantren Salaf (tradisional) adalah sebuah sistem pengajaran yang tetap 
mempertahankan tradisi pemahaman pada kitab-kitab klasik sebagai inti pokok 
pendidikan di pesantren. sistem madrasah di terapkan untuk mempermudah sistem 
sorogan yang di pakai dalam lembaga-lembaga pengajian bentuk lama, tanpa 
mengenalkan pengajaran-pengajaran pegetahuan umum (formal).11 
Pondok pesantren mahasiswa an-nur ini di bangun atas tanah waqaf dari 
 
H. Moh. Noer dan puterinya Nikmah Noer. Pondok pesantren ini terletak di gang 
modin 10 A Wonocolo Surabaya. Pesantren ini terdiri dari dua gedung, gedung I 
di dirikan pada tahun 1994, dan di resmikan pada tahun 1995. sedangkan gedung 
2 didirikan pada tahun 1999, dan di resmikan pada tahun 2000. Seluruh biaya 
pembangunan pesantren ini adalah murni hasil swadaya masyarakat yang 
sebagian besar berasal dari jariyah H. Moch Noer, Imam Ghozali Said dan 







Abdurrahman Wahid, Pesantren Masa Depan Wacana Pemberdayaan dan Transformasi Pesantren 
(Bandung : Pustaka Hidayah, 1999), 87. 
12
Modul An-Nur Pintar 









Sejak awal berdiri sampai sekarang jumlah santri yang tinggal di 
pesantren an-nur berjalan normal fluktuatif. Hal ini di sebabkan karena status 
seluruh santri pesantren mahasiswa an-nur adalah mahasiswa yang kuliah di 
berbagai perguruan tinggi di Surabaya. Sehingga setiap akhir tahun ajaran, 
mahasiswa yang telah menyelesaikan studinya di perguruan tinggi masing-masing 
secara otomatis juga selesaistudinya di pesantren. Pondok Pesantren An-Nur 
merupakan lembaga pendidikan islam yang mengembangkan pendidikan 
berkualitas dan mengutamakan ilmu-ilmu agama sebagai materi pendidikan. 
pesantren An-Nur ini memiliki kepedulian kepada santrinya untuk 
mengembangkan pengetahuan terhadap ilmu-ilmu agama. Misalnya seperti dalam 
kitab “Riyadus Shalihin” yang di karang oleh Imam Nawawi yang di dalamnya 
membahas tentang hadist Rasul dan tassawuf. Pesantren An-Nur ini terletak di 
kecamatan wonocolo gang modin 10A Surabaya. Pesantren An-Nur ini banyak di 
minati oleh mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya 
(UINSA) karena memiliki jarak yang dekat dengan kampus. Sanri yang 
bermukim di pesantren An-Nur ternyata merupakan santri mahasiswa yang 
berasal dari berbagai macam daerah, antara lain dari Madura, sidoarjo, 
Kalimantan, dan Lombok.13 
KH. Imam Ghazali Sa’id, M. A adalah pendiri pesantren sekaligus 
pengasuh pondok pesantren An-Nur. Beliau lahir di Sampang 12 Februari 1960. 
 
13
Fatimah, wawancara 12 februari 2019 









Setelah berdirinya pesantren an nur ini memberikan pengaruh besar terhadap 
santri mahasiswa an nur dan menciptakan hubungan timbal balik santri dengan 
kondisi lingkungan pesantren. pendidikan pesantren ini membawa perubahan. 
Perubahan ini menuntut adanya kesadaran dari santri mahasiswa yang 
menyadarinya. Di dalam pesantren an nur terdapat kegiatan tentang 
ketatabahasaan yaitu bahasa arab dan bahasa inggris, santri mahasiswa di tuntut 
untuk menguasai rumus-rumus bahasa arab seperti nahwu dan sorrof sedangkan 
dalam bahasa inggris adalah grammar. Kegiatan ketatabahasaan dalam prakteknya 
di pesantren an nur masih bersifat silih berganti dalam setiap tahunnya. Namun, 
pada tahun ini , bahasa arab merupakan program kegiatan santri mahasiswa setiap 
harinya. Program ketatabahasaan yang di sebutkan diatas sangat menunjang 
hadap keilmuan mahasiswa yang mengambil jurusan bahasa arab di kampus. 
Latar belakang didirikannya pondok pesantren ini adalah untuk memperbaiki 
akhlak dan menyiarkan agama islam pada masyarakat sekitar yang pada saat itu 
mengalami titik kemsrosotan moral dan etika. 
Pondok pesantren Darussalam Simokerto Surabaya adalah sebuah 
lembaga yang bergerak di bidang syiar agama islam. Pondok pesantren 
Darussalam berdiri pada tahun 1981, didirikan oleh KH. Noer Ahmad atas 
perintah langsung dari syech sayyid alwi al maliki. Di resmikan pada tahun 1983. 
Latar belakang didirikannya pondok pesantren ini adalah untuk memperbaiki 
akhlak dan menyiarkan agama islam pada masyarakat sekitar yang pada saat itu 









mengalami titik kemsrosotan moral dan etika. Berdirinya sebuah pondok 
pesantren tidak bisa di pisahkan dari keadaan sosial budaya masyarakat 
sekitarnya. Tidak jarang tempat asal mula pesantren berdiri di pendukuhan kecil 
yang penduduknya belum beragama atau belum menjalankan syariat islam. 
Pondok pesantren Darussalam Simokerto menjadi wadah bagi para santri untuk 
menguasai pengetahuan dasar islam. Pondok pesantren Darussalam memiliki 
empat lembaga pendidikan di antaranya adalah LPA (Lembaga Pendidikan Al- 
Qur’an), MI (Madrasah Ibtida’iyah), SMPI(Sekolah menengah Pertama islam), 
dan MA(Madrasah Aliyah). 
Perkembangan pondok pesantren darussalam telah melampaui tiga 
periode. Periode pertama ialah masa kepemimpinan KH. Noer Ahmad pada tahun 
1981-1984, pada periode kedua masa kepemimpinan KH. Muhyiddin Noer pada 
tahun 1985-2001. Selanjutnya pada periode ketiga masa kepemimpinan KH. 
Zubair Abdul Aziz pada tahun 2002 hingga sekarang, beliau merupakan menantu 
dari KH. Muhyiddin Noer.14 
Dalam penelitian ini, penulis akan membahas tentang sejarah berdirinya 
pondok pesantren mahasiswa an-nur dan pondok pesantren Darussalam, 
perkembangan pendidikan yang ada di pondok pesantren mahasiswa an-nur dan 
pondok pesantren Darussalam, serta membahas tentang perbedaan pendidikan 
yang ada di pondok pesantren mahasiswa an-nur dengan pondok pesantren 
14
Abdul Kholiq, wawancara, simokerto 20 februari 2019 









Darussalam. Berkaitan dengan latar belakang masalah tersebut, penulis tertarik 
untuk melakukan penelitian skripsi yang berjudul PERBEDAAN 
PEMBELAJARAN PONDOK PESANTREN MAHASISWA AN-NUR 
WONOCOLO SURABAYA DENGAN PONDOK PESANTREN 
DARUSSALAM TAMBAKMADU SIMOKERTO surabaya 1999-2018. 
B. Rumusan Masalah 
 
Adapun selanjutnya penulis menjelaskan tentang rumusan masalah dari 
penelitian pondok pesantren mahasiswa an-nur dan pondok pesantren 
darussalam 
1. Bagaimana sejarah berdirinya pondok pesantren An-Nur wonocolo Surabaya 
dan pondok pesantren Darussalam simokerto Surabaya? 
 
 
2. Bagaimana perkembangan pembelajaran yang ada di pondok pesantren 
mahasiswa An-Nur wonocolo Surabaya dan pondok pesantren Darussalam 
simokerto Surabaya pada tahun 1999-2018? 
3. Bagaimana kondisi pembelajaran yang ada di pesantren mahasiswa An-ur 
wonocolo Surabaya dengan pendidikan yang ada di pondok pesantren 
Darussalam simokerto surabaya? 









B. Tujuan Penelitian 
 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan 
sebagaimana berikut: 
 
1. Menjelaskan sejarah berdirinya Pondok Pesantren Mahasiswa An-Nur 
wonocolo Surabaya dan pondok pesantren Darussalam simokerto Surabaya. 
 
 
2. Menjelaskan perkembangan pembelajaran yang di terapkan di pondok 
pesantren mahasiswa An-Nur wonocolo Surabaya dan pondok pesantren 
Darussalam simokerto Surabaya. 
 
 
3. Mengetahui kondisi pembelajaran yang ada di pesantren mahasiswa an nur 
wonocolo Surabaya dengan pondok pesantren Darussalam simokerto 
surabaya. 
D. Kegunaan Penelitian 
 
Dari hasil penelitian yang di lakukan di pondok pesantren mahasiswa an-nur 
dan pondok pesantren Darussalam nantinya dapat diharapkan untuk memberikan 
manfaat : 
1. Untuk menambah wawasan bagi peneliti dan juga khususnya pada pondok 
pesantren. 
2. Sebagai tambahan informasi dan memperkaya khasanah keilmuan penulis 
tentang pesantren. 









3. Memperkenalkan dan memberikan informasi pengentahuan tentang pondok 
pesantren mahasiswa an-nur dan pondok pesantren Darussalam. 
4. Memperoleh pengalaman penelitian sebagai bekal untuk terjun ke 
masyarakat setelah menyelesaikan pendidikan S1. 
 
 
E. Pendekatan dan Kerangka Teoritik 
 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian yang berjudul “Perbedaan 
pendidikan pondok pesantren mahasiswa an nur wonocolo Surabaya dengan 
pondok pesantren Darussalam simokerto surabaya” yaitu pendekatan historis 
denagn perspektif diakronis dan sosiologis. Pendekatan historis adalah suatu ilmu 
yang didalamnya membahas peristiwa dengan memeprhatikan unsure tempat, 
waktu, objek, latar belakang, dan pelaku di peristiwa tersebut.15dengan 
menggunakan pendekatan historis perspektif diakronis diharapkan mampu 
menjelaskan tentang sejarah perkembangan pondok pesantren mahasiswa an-nur 
dan Darussalam. Sedangkan sosiologi merupakan suatu ilmu yang mempelajari 
tentang masyarakat, baik dalam struktur sosial, proses sosial dan perubahan- 
perubahan sosial.16 
Teori   pertama   yang   digunakan   dalam   penelitian  ini  adalah teori 
 





Atang Abdul Hakim, Metodologi Study Islam(Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, 2000), 64. 
16 
Soerjono Sukanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Rajawali, 1987), 16. 









yang masih berkelanjutan. Teori ini dikemukakan oleh Oswald Spangler.17 Teori 
kedua yang di gunakan dalam penelitian ini yakni social comparison (teori 
perbandingan) teori ini di rumuskan oleh Leon Festinger, menurut teori ini proses 
saling mempengaruhi dan perilaku saling bersaing dalam interaksi sosial di 
timbulkan oleh adanya kebutuhan untuk menilai diri sendiri. 
Menurut Spengler, sejarah sebagai perkembangan sesuai dengan 
peraturan-peraturan perubahan yang tetap dan selalu kembali seperti dalam suatu 
lingkaran. Perubahan sosial biasanya terjadi secara wajar, gradual, bertahap serta 
tidak pernah terjadi secara radikal atau revolusioner. 
Dengan menggunakan teori ini, penulis berharap dapat menemukan 
perbedaan antara pendidikan dan seluruh kegiatan yang ada di pesantren 
mahasiswa dengan yang ada di pesantren tradisional dikalangan masyarakat. 
 
 
F. Penelitian Terdahulu 
 
Penelitian terdahulu digunakan untuk memberikan pemantapan dan 
penegasan mengenai kekhasan penelitian yang akan dilakukan. Selain itu untuk 
mengetahui keaslian data yang akan diteliti oleh peneliti-peneliti terdahulu 
sebagai suatu awal pijakan untuk mengetahui perbedaan dari peneliti yang lain. 




Bugiono dan P.K. Poerwantana, Pengantar Ilmu Sejarah (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1992), 83 









1. Skripsi yang ditulis oleh Siti Nur Mahmudah dengan judul “Interaksi sosial 
komunitas pesantren mahasiswa an nur wonocolo Surabaya”. Penelitian 
yang di terbitkan oleh fakultas dakwah dan komunikasi tahun 2013. Skripsi 
tersebut mendeskripsikan tentang agaimana interaksi sosial komunitas 
berlangsung di dalam pesantren mahasiswa, serta bagaimana bentuk interaksi 
sosial komunitas yang berlangsung didalam pesantren mahasiswa an nur 
wonocolo Surabaya.18 
 
2. Skripsi yang ditulis oleh Muhammad Dhohir dengan judul “Dakwah K.H Dr 
Imam Ghazali Said, M. A dalam mewujudkan perilaku keagamaan di 
pesantren mahasiswa an nur wonocolo Surabaya”. Penelitian ini di terbitkan 
oleh fakultas dakwah dan komunikasi tahun 2002. Penelitian ini menjelaska 
tentang dakwah dalam mewujudkan etika , serta moral santri mahasiswa di 
pesantren an nur.19 
3. Skripsi yang di tulis oleh Siti Rachmah yang berjudul pengaruh kegiatan 
istighasah terhadap pembentukan akhlaq siswa di smp islam darussalam 
tambakmadu surabaya. Menjelaskan tentang pelaksanaan istighosah di smp 
islam Darussalam dan juga pengaruh kegiatann istihosah terhadap 
pembentukan akhlaq siswa smp islam darussalam. 
18
Siti Nur Mahmudah. Interaksi Sosial Komunitas Pesantren Mahasiswa An-Nur Wonocolo Surabaya. 
( Fakultas Dakwah dan Komunikasi Institus Agama Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya : 2013) 
19
Muhammad Dhohir, Dakwah K. H Dr. Imam Ghazali Said, M.A Dalam Mewujudkan Perilaku 
Keagamaan di Pesantren Mahasiswa An-Nur Wonocolo Surabaya, ( Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya:2002) 









Dari paparan diatas, penelitian-penelitian tersebut sangat berbeda dengan 
yang akan penulis teliti saat ini, yang berjudul “Pendidikan pondok pesantren 
An-Nur wonocolo Surabaya dalam prespektif pondok pesantren tradisional” yang 
difokuskan pada 
G. Metode Penelitian 
 
Metode adalah suatu cara kerja untuk dapat memahami objek 
yangmenjadi sasaran ilmu pengetahuan, sedangkan menggunakan metode sejarah 
hendaknya diartikan secara luas, tidak hanya pelajaran mengenai analisis kritis, 
melainkan meliputi usaha sintesa dari data-data yang ada, sehingga penyajian 
penelitian ini dapat dipercaya. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode historis 
(sejarah), yaitu proses menguji dan menganalisis setiap rekaman peristiwa masa 
lampau berdasarkan data yang diperoleh.20 Adapun langkah-langkah dalam 
metode historis (sejarah) adalah sebagai berikut: 
1. Heuristik (pengumpulan data) 
 
Menurut G.J. Renier, hesuristik adalah suatu teknik, suatu seni dan bukan 
suatu ilmu. Oleh karena itu heuristik tidak mempunyai peraturan-peraturan 
umum. Heuristik seringkali merupakan suatu keterampilan dalam menemukan, 
menangani dan memperinci bibliografi, atau mengklasifikasi dan merawat 
20 
Nugroho Noto Susanto, Mengerti Sejarah (Jakarta: UI Press, 1985), 32. 









catatan-catatan.21 Dengan kata lain, heuristik atau pengumpulan data ialah proses 
yang dilakukan oleh peneliti untuk mengumpulkan sumber-sumber, data-data atau 
jejak sejarah. Data penelitian ini diperoleh melalui sumber-sumber kepustakaan 
(literature) yaitu pengambilan data dari dokumen-dokumen maupun buku-buku 
yang ada hubungannya dengan pembahasan penelitian ini, baik dari sumber utama 
(primer) maupun dari sumber data pendukung (sekunder). Adapun sumber atau 
data-data dari penelitian ini, di antaranya: 
a. Sumber primer 
 
Sumber primer adalah data atau sumber asli maupun data bukti yang se- 
zaman dengan peristiwa yang terjadi. Sumber primer sering disebut juga dengan 
sumber atau data langsung, seperti orang, lembaga, struktur organisasi, dan lain 
sebagainya. Dalam sumber lisan, yang digunakan dalam sumber primer adalah 
wawancara langsung dengan pelaksana peristiwa maupun saksi mata. 22Adapun 
data yang digunakan dalam penelitian “Perbedaan pendidikan pondok pesantren 
mahasiswa an nur wonocolo Surabaya dengan pondok pesantren Darussalam 
simokerto Surabaya (1999-2018)” sebagai berikut: 
1) Observasi ke lapangan, pengamatan langsung terhadap objek yang di teliti. 
 
Dalam penelitian ini penulis melakukan observasi ke lapangan yakni pondok 
pesantren Darussalam, di pondok pesantren Darussalam tersebut penulis 
 
21 
Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), 55. 
22 
Ibid., 56. 









menemukan sumber tulisan yang berupa akta notaries Hj. Trining Ariswati, 
SH. Tahun 1999, 2008, 2015 piagam operasional sekolah MI, SMPI, MA, 
dan buku pendaftaran santri tahun 1999-2018. 
2) Sumber lisan yang di peroleh penulis ialah wawancara dengan cucu dan 
rekan pendiri serta pengasuh dan pengurus pondok pesantren Darussalam 
serta wawancara dengan masyarakat sekitar yang melihat pembangunan 
pondok pesantren Darussalam. Dalam hal ini wawancara di lakukan terhadap 
a. Afro’ Muhyiddin selaku cucu KH. Noer Ahmad dan putrid KH. 
Muhyiddin. 
b. KH. Ma’mun Idris, selaku pengurus pondok pesantren Darussalam 
simokerto. 
c. Abdul Kholiq, M. Pd, selaku direktur yayasan pondok pesantren 
Darussalam. 
d. Abah Umar Faruq, selaku rekan KH. Muhyiddin Noer sekaligus pengurus 
pondok pesantren Darussalam. 
e. Abah Manab, selaku rekan KH. Muhyiddin Noer sekaligus pengurus 
pondok pesantren Darussalam. 
f. Ahmad Anshori, selaku anak KH. Abdul Wahab. 
 
3) Dokumen yang berkaitan dengan pondok pesantren 
 
a. SK Yayasan Pondok Pesantren Darussalam 
 
b. Akta Yayasan Pondok Pesantren Darussalam 









Sumber yang di peroleh dari pondok pesantren mahasiswa an-nur 
 
1.) sumber lisan, melakukan wawancara 
 
- Fatimah, S. Hum M. Pdi selaku pengurus 
 
- KH. Misbahul Munir MA selaku pengajar/ustadz 
 
- Ustadz Atiq Ramadhan selaku pengajar/ustadz 
2.) Dokumen yang berkaitan dengan pondok pesantren 
a. SK yayasan pondok pesantren mahasiswa an-nur 
 
b. AD/ART pondok pesantren an-nur 
 




e. Foto-foto kegiatan 
 
b. Sumber sekunder 
 
Sumber sekunder merupakan data yang digunakan sebagai pendukung 
atau data pelengkap daripada sumber primer. Dudung Abdurrahman menyatakan 
bahwa sumber sekunder ini adalah data yang tidak secara langsung disampaikan 
oleh saksi mata. Dalam penelitian ini, data sekunder nya berupa buku atau karya 
tulis lainnya yang mendukung dalam menjelaskan sebagian dari penelitian ini.23 
Seperti wawancara. 





Helius Sjamsudin, Metodologi Sejarah (Yogyakarta: Ombak, 2007), 106. 
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a. Ibnu Hajar, selaku anak Abah Wahab 
 
b. Achmad Anshori, selaku anak Abah Wahab 
 
c. Mudha’I selaku tokoh agama lingkungan setempat 
 
d. Pak sugeng selaku kepala RT 
 
2. Sumber lisan pondok pesantren mahasiswa an-nur 
 
a. Fatimah S. Hum M. Pdi 
 
b. KH. Misbahul Munir MA 
 
c. Ustadz Atiq Ramadhan 
 
2. Kritik Sumber 
 
Kritik sumber ialah Suatu kegiatan untuk meneliti sumber-sumber yang 
diperoleh agar memperoleh kejelasan apakah sumber ini kredibel atau tidak dan 
apakah sumber itu autentik atau tidak. Pada proses ini dalam metode sejarah biasa 
disebut kritik intern dan kritik ekstern. Kegiatan untuk menilai data-data yang 
telah diperoleh dengan tujuan agar mendapatkan data yang autentik dan data yang 
kredibilitasnya dapat dipertanggung jawabkan. Metode ini dimaksudkan agar 






Aminuddin Kasdi, Pengantar dalam Studi Suatu Sejarah (Surabaya: IKIP, 1995), 30. 
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Dalam melakukan kritik intern, penulis akan mencocokan satu sumber 
dengan sumber yang lainnya sehingga menjadi sumber yang relevan, dalam 
wawancarapun juga sama, penulis akan mencocokkan keterangan satu dengan 
keterangan yang lain sehingga keterangan itu bisa relevan. Kemudian dalam kritik 
eksteren pun demikian, penulis akan memadukan keterangan, apakah keterangan 
ini dari orang yang sezaman atau tidak, karena kalau kita melihat buku yang 
pengarangnya bukan sezaman ataupun wawancara kepada orang yang bukan 
sezaman dengan sesuatu yang kita teliti, itu akan berdampak pada kekredibelan 
suatu sumber keterangan yang kita miliki. 
a. Kritik Intern 
 
Proses ini di lakukan untuk menganalisis keaslian sumber sejarah. 
Sumber primer yang di gunakan dalam penelitian ini berupa buku pendaftaran 
santri, SK yayasan pondok pesantren Darussalam dan pondok pesantren an-nur 
dan foto-foto bangunan yayasan pondok pesantren Darussalam dan pondok 
pesantren an-nur yang di peroleh langsung dari kantor yayasan pondok pesantren 
Darussalam, beserta beberapa wawancara dengan tokoh-tokoh yang terlibat 
langsung dalam pendirian yayasan pondok pesantren . 
b. Kritik Ekstern 
 
Kritik ekstern merupakan usaha untuk mengadakan pengujian tentang 
asli atau tudaknya sumber. Bila yang di teliti adalah sumber tertulis, maka peneliti 









harus meneliti kertasnya, tintanya, gaya tulisannya, bahasanya, kalimatnya, 
ungkapannya, kata-katanya, hurufnya, dan segi penampilannya. Sumber tertulis 
seoerti SK pendiri dan akta pendirian dapat diperhatiakan aspek fisik seperti gaya 
tulisan, kalimat dan penampilan luar kertas, dalam tahun ke tahun kertas yang di 
gunakan mengalami perubahan karena menyesuaikan perkembangan jaman. 
3. Interpretasi atau penafsiran sumber 
 
Interpretasi adalah proses menafsirkan fakta sejarah yang telah ditemukan 
melalui proses kritik sumber, sehingga akan terkumpul bagian-bagian yang akan 
menjadi fakta serumpun. Dalam interpretas ini, dilakukan dengan dua macam, 
yaitu: analisis (menguraikan), dan sintesis (menyatukan) data.25 
Analisis sejarah bertujuan untuk melakukan sintesis atas sejumlah fakta 
yang diperoleh dari sumber-sumber. Penulis akan berusaha menafsirkan apa yang 
terdapat didata yang ditemukan oleh penulis. Proses yang dilakukan dalam hal ini 
adalah membandingkan antara data satu dengan data yang lain baik berupa lisan 




Tahap ini merupakan tahap terakhir dalam prosedur dalam penelitian. 
Historiografi adalah penulisan sejarah berupa laporan hasil penelitian. Seluruh 
25 
Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah, 59. 
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laporan hasil penelitian dituangkan dalam bentuk penulisan sejarah. Helius 
Sjamsuddin menjelaskan bahwa:26 
Ketika sejarawan memasuki tahapan menulis, maka ia mengerahkan 
seluruh daya pikirannya, bukan saja keterampilan teknik penggunaan kutipan- 
kutipan dan catatan, tetapi yang terutama penggunaan pikiran-pikiran kritis 
dan analisisnya karena pada akhirnya ia harus menghasilkan suatu sintesis 
dari seluruh hasil penelitiannya atau penemuannya itu dalam suatu penulisan 




C. Sistematika Pembahasan 
 
Pembahasan dalam penulisan ini, dijabarkan dalam lima bab yang 
merupakan satu rangkaian sistematis. Hal ini karena bab satu dengan bab yang 
lainnya memiliki keterkaitan. Untuk mempermudah pembahasan, penulis 
menjabarkan dalam bentuk per bab. Adapun pembahasannya sebagai berikut: 
Bab pertama, merupakan pendahuluan yang berisi tentang garis besar 
penelitian skripsi. Pada bab ini terbagi dalam delapan sub bab, yaitu latar 
belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, pendekatan dan 
kerangka teoritik, penelitian terdahulu, metode penelitian dan sistematika 
pembahasan. 
26
Helius Sjamsuddin, Metodologi Sejarah, 156. 
22 








Bab kedua, menguraikan tentang sejarah pondok pesantren mahasiswa 
An-Nur wonocolo Surabaya dan pondok pesantren Darussalam simokerto 
Surabaya 1999-2018. 
Bab ketiga, menguraikan tentang perkembangan pendidikan yang di 
terapkan didalam pondok pesantren mahasiswa annur wonocolo Surabaya dan 
pondok pesantren Darussalam simokerto Surabaya 1999-2018. 
Bab keempat, berisi tentang perbedaan pendidikan yang di terapkan di 
dalam pondok pesantren mahasiswa an nur wonocolo Surabaya dan pondok 
pesantren Darussalam simokerto Surabaya 1999-2018. 
Bab kelima, merupakan penutup. Pada bab ini terdiri dari dua sub bab, yaitu 
kesimpulan dan saran. Dalam bab ini berisi kesimpulan dari hasil pembahasan serta 
memberikan saran. 








SEJARAH BERDIRINYA PONDOK PESANTREN MAHASISWA AN-NUR 
WONOCOLO SURABAYA DAN PONDOK PESANTREN DARUSSALAM 
SIMOKERTO SURABAYA 
A. Latar Belakang Berdirinya Pondok Pesantren Mahasiswa An-Nur Wonocolo 
Surabaya 
1. Profil Pondok Pesantren Mahasiswa An-Nur 
 
Pondok pesantren mahasiswa an-nur merupakan salah satu pesantren 
mahasiswa yang berada di wonocolo Surabaya, tepatnya terletak di wonocolo gang 
modin nomor 10 A Surabaya. Pesma an-nur ini di bangun di atas tanah wakaf dari H. 
Moch Noer dan putrinya Nikmah Noer4. Pondok pesantren ini terdiri dari dua 
gedung, gedung I didirikan pada tahun 1994 dan diresmikan pada tahun 1995, 
sedangkan gedung II didirikan pada tahun 1999 dan diresmikan pada tahun 2000. 
Seluruh biaya pembangunan pesantren ini adalah murni dari hasil swadaya 
masyarakat yang sebagian besar berasal dari jariyah H. Moch Noer, KH. Imam 
Ghozali Said dan istrinya Nikmah Noer.1 
KH. Imam Ghazali Said MA, lahir di Sampang 12 februari 1960, beliau 
adalah pendiri sekaligus pengasuh pesantren mahasiswa an-nur sekaligus mantan 
dekan fakultas adab dan humaniora di kampus UINSA. Latar belakang pendidikan 
 
1 
Fatimah, wawancara, wonocolo, 12 Februari 2019 
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beliau yakni pendidikan dasar beliau peroleh dari ayahnya sendiri, KH. M. Said 
Masyhudi. Sejak kecil beliau memperoleh pendidikan informal keagamaan dari satu 
pesantren ke pesantren lain. Di antaranya pesantren muhtadiin, ombul, Nurul Ulum 
Banyuanyar, pesantren ilmu Al-Qur’an singosari malang, pesantren hidayatul 
mubtadi’in lirboyo, dan pesantren bustanul arifin batokan. Sedangkan pendidikan 
formalnya beliau tempuh di SDN sampai PGAN di sampang, kemudian kuliah di 
fakultas adab IAIN sunan ampel Surabaya, pada 1984 beliau meraih gelar (Drs). Usai 
menyelesaikan studi di IAIN sunan ampel Surabaya beliau mendapatkan beasiswa di 
universitas al-azhar di fakultas studi islam dan bahasa arab di cairo mesir pada 1984.2 
Pada tahun 1993, KH. Imam Ghazali Said bersama para pemikir muda dan di 
dukung secara finansial oleh mertuanya Alm. H. Moch Noer, merintis pembangunan 
pesma an-nur di wonocolo Surabaya. Satu tahun kemudian tepatnya pada tahun  
1994, pesantren ini mulai menerima santri yang mana pada saat itu hanya menerima 
20 santri mahasiswa. Satu tahun berikutnya tepatnya 21 agustus 1995 bertepatan 14 
rabi’ul awal 1416 H, pesantren ini diresmikan oleh ketua umum PBNU KH. 
Abdurrahman Wahid. Walaupun pesantren ini tak signifikan untuk di golongkan 
sebagai “pesantren besar”, tetapi tiap tahunnya selalu mengalami perkembangan 
sampai saat ini fluktuasi santri mencaoai 300-400 orang. 
Santri mahasiswa yang tinggal di pondok pesantren an-nur merupakan santri 
yang berasal dai berbagai macam daerah dan belajar di UINSA Surabaya. Pesantren 
2 
Modul an-nur pintar, 13 februari 2019 
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merupakan lembaga pendidikan islam yang tumbuh dan diakui masyarakat sekitar, 
dengan sistem asrama (komplek) dimana santri menerima pendidikan agama melalui 
sistem pengajian atau madrasah yang sepenuhnya berada di bawah kedaulatan dari 
kepemimpinan seseorang atau kyai dengan cirri khas yang bersifat karismatik serta 
indeoenden dalam segala hal.3 Pesantren juga merupakan sebuah lembaha islam 
tertua dalam sejarah nasional yang hingga sekarang masih menjadi asset bangsa yang 
cukup mengakar dalam kehidupam masyarakat. Tujuan pondok pesantren pada wala 
berdirinya di titik beratkan untuk menyiapkan tenaga mubaligh atau da’I yang akan 
menyampaikan ajaran islam kepada masyarakat.4 Seiring dengan berkembangnya lmu 
pengetahuan, cakupan kegiatan pesantren semakin luas dan mendalam, kegiatan tidak 
lagi terbatas pada pendidikan agama saja tapi juga merambah pada kegiatan keilmuan 
yang berbasis di universitas atau sekolah tinggi. Dalam hal ini seperti PESMA an-nur 
yang berada di wonocolo Surabaya, PESMA an-nur ini memiliki peran yang besar 
terhadap keilmuan santri mahasiswa yang ada di dalamnya dan juga terhadap prestasi 
akademik yang ada di kampus. 
PESMA an-nur merupakan pesantren modern yang mendukung santri 
mahasiswanya di dunia kampus. Kegiatan-kegiatan di dalam pesantren an-nur pada 
umumnya sangat membantu terhadap kegiatan kampus pada dasarnya, yang mana 
dalam hal ini seperti kajian kitab, kajian ilmiah dan organisasi santri pesantren 
 
3 
Mujamil Qomar, Pesantren Dari Transformasi Metodologi Menuju Demokratisasi Institusi (Jakarta: 
Erlangga 2006), hal 2 
4 
Sriharini, Pondok Pesantren dan Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat, (Yogyakarta: Jurnal PMI 
Media Pemikiran Pengembangan Masyarakat, 2003), hal 41 
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mahasiswa (OSPM) yang notabennya menumbuhkan nalar pikiran yang produktif 
serta wawasan yang bertaraf internasional. Produk PESMA an-nur dalam 
keilmuannya tidak hanya di batasi oleh keilmuan yang bersifat religious saja, akan 
tetapi keilmuan santri mahasiswa an-nur mam[u bertanding dengan mahasiswa yang 
ada didalam kampus. Oleh karena itu, peran pesantren mahasiswa an-nur sangat 
menunjang santri mahasiswa terhadap prestasu akademik di kampus.5 
Karena dorongan intensitas hubungan silaturrahmi yang dilakukan oleh KH. 
Imam Ghazali Said dengan para kyai dan para pemikir dalam skala lokal, regional, 
nasional, maupun internasional. Pesantren ini sudah di kujungi oleh para pemikir 
nasional seperti, Prof. KH. Ali Yafi, Prof. DR. Said Aqiel Siradj, Masdar Farid 
Mas’udi, Ulil Abbshar Abdalla, dua menteri agama KH. Tholhah Hasan, Prof. DR. 
Said Agil Husin al-munawwar, KH. Musthafa Bisyri. Pada tahun 2008 pengasuh 
mendirikan TK unggulan An-Nur di bawah yayasan pesma (YAPESMA) an-nur. 
Pada tahun yang sama juga beliau mendirika pesantren anak yatim al-bisri. Seluruh 
biaya pendidikan konsumsi, akomodasi, dan lain-lain di tanggung sepenuhnya oleh 
yayasan al-bisri yang di pimpin oleh H. Ulya Abdillah. Dana untuk biaya anak-anak 
yatim sebagian besar di peroleh dari penghasilan pribadi ketua yayasan, pengasuh, 
para anggota yayasan dan para donator. Pada tahun 2010 terbangun pesantren anak 






Fatimah, wawancara 15 februari 2019 
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2. Tokoh Pendiri Pondok Pesantren Mahasiswa An-Nur Wonocolo Surabaya 
 
Pendiri dan pengasuh pondok pesantren mahasiswa an-nur adalah dari 
keluarga KH. Imam Ghazali Said M.A, serta di dukung oleh mertuanya Alm. KH. 
Moh. Noer dan juga istrinya Nikmah Noer. Selain dari pihak keluarga beliau juga di 
temani oleh kawannya yakni Drs. H. Muhit Effendy yang rumahnya tidak jauh dari 
kawasan pesantren an-nur. 6 
Pondok pesantren mahasiswa an-nur menerapkan sistem belajar intensive 
bahasa asing yakni bahasa arab dan bahasa inggris. Tujuannya di terapkan 
pembelajaran dan pendalaman bahasa asing adalah untuk memperdalam ilmu 
pengetauan ketatabahasaan santri agar lebih menguasai bahasa asing dan tentunya 
tidak kalah saing saat menunjukkan prestasi akademik di dalam kampus. Sistem 
pembelajaran intensive bahasa ini di laksanakan pada malam hari setelah selesai 
sholat isya’ berjama’ah yakni pada pukul 19.30-20.30. pembelajaran ketatabahasaan 
ini sampai saat ini masih dalam sistem bergilir setiap tahunnya, untuk tahun ini 
pembelajaran bahasa inggris. Pembelajaran intensive ini di bagi per kelas yakni per 
semester 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7 dan seterusnya seperti halnya di perkuliahan. Tetapi 
tergantung kecerdasan santri tersebut, jika lebih pintar maka dia berhak naik ke 





Fatimah, wawancara, wonocolo, 17 maret 2019 
7 
Dokumen kepengurusan Pondok pesantren mahasiswa an-nur, wonocolo, 20 maret 2019 
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Ustadz Afhas Silmi, S.Hum ( 
bahasa inggris level 2) 
Susunan pengajar Pondok 
pesantren an-nur 
Pengajar Intensive Bahasa 
Arab 
  
Ustadz Ali Muqoddas, S. 
Hum (bahasa arab level 1) 
  
Ustadz Faruq, L.c (bahasa 
arab level 2) 
  
 
Pengajar Intensuve Bahasa 
Inggris 
  
Ustadzah Fatimah, S.Hum 
M.Pdi (level 1) 
  
 
Ustadzah Fatimah, S. Hum 
M.Pdi (bahasa arab level 3) 
  
Ustadz Bahrul Ulum, L.c 
(bahasa arab level 4) 
  
Ustadz Mirwan Akhmad 
Taufiq. M. A M. Ed( level 5 ) 
 
  
Ustadz Joko Somedi, S.Pd 
(bahasa inggris level 3) 
  
Ustadz Saiful Islam, S. Th 













3. Infrastruktur Bangunan di Pondok Pesantren Mahasiswa An-Nur Wonocolo 
Surabaya 
Bangunan-Bangunan yang ada di dalam PESMA an-nur, berfungsi untuk 
memfasilitasi proses belajar mengajar para santri.8 
a. Satu ruang perpustakaan (memanfaatkan ruang tamu rumah pengasuh) 
 
b. Lapangan pusat sebagai aktifitas sport (tenis meja, bulu tangkis, volley, dll) 
 
c. Koperasi PESMA 
 
d. Tiga ruang aula pertemuan (untuk putra dan putrid) 
 
e. Musholla putra dengan kapasitas 50 jama’ah 
 
f. Musholla putrid dengan kapasitas 100 jama’ah 
 
g. 94 Kamar santri ukuran 4*4 kapasitas 4 santri 
 
h. Satu ruang kerja OSPM 
 
i. Satu ruang tamu 
 
j. 22 ruang kamar mandi 
 
k. Papan aspirasi 
 
l. Tiga buah televise 
 
8  
Fatimah, wawancara, wonocolo, 20 maret 2019 
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m. Akses internet 
 
4. Jadwaldan JumlahSantri Pondok PesantrenMahasiswa An-Nur Wonocolo 
Surabaya 
a. Jadwal Santri Pondok Pesantren Mahasiswa An-Nur Wonocolo Surabaya 
 
Di dalam sebuah pondok pesantren pastinya ada sebuah kepengurusan, 
dimana tugas pengurus adalah mengatur jadwal kegiatan para santri yang tinggal di 
pondok pesantren agar seluruh kegiatan santri tertata rapid an terjadwal. Seperti 
halnya di pondok pesantren mahasiswa an-nur, jadwal kegiatan sehari-hari mulai dari 
bangun tidur sampai tidur lagi sudah terjadwal dengan rapi. 
Di awali dari sholat subuh berjama’ah, dilanjutkan dengan ngaji kitab yang di 
laksanakan di masing-masing kelas, dilanjutkan dengan kegiatan perkuliahan di 
kampus sampai sore hari, kemudian sholat maghrib berjama’ah di musholla, 
dilanjutkan sholat isya’ berjama’ah di musholla, setelah sholat isya’ ada intensive 
bahasa asing yakni bahasa inggris dan bahasa arab, sampai dengan istirahat. 
Tabel 1.1 
Jadwal Kegiatan Santri9 
NO JADWAL KEGIATAN JAM 
1 Sholat subuh berjama’ah di musholla 04.30 
 
9 
Arsip Pondok Pesantren Mahasiswa An-Nur, wonocolo, 27 april 2019 
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2 Ngaji pagi/kitab di kelas masing-masing 05.30-06.00 
3 Free/kegiatan perkuliahan di kampus 06.00-17.30 
4 Sholat maghrib berjama’ah di musholla 17.30 
5 Sholat isya’ berjama’ah di musholla 19.00 




7 Free/istirahat 20.30- 
 
selesai 






9 Khataman Al-Qur’an setiap jum’at pagi Setelah 
sholat 
subuh 
Sumber Arsip Pondok Pesantren Mahasiswa An-Nur 
 
b. Jumlah Santri Pondok Pesantren Mahasiswa An-Nur Wonocolo Surabaya 
 
Jumlah santri di Pondok pesantren mahasiswa an-nur beawal dari tahun 1999- 
2001 santri putra sejumlah 87 santri sedangkan santri putrid belum ada, di tahun 
2002-2008 jumlah santri semakin bertambah menjadi 87 santri putra dan 114santri 
putri, pada tahun 2009-2014 sejumlah 88 santri putra dan 189 santri putrid, pada 
tahun 2015-2018 santri putra sejumlah 110 dan santri putrid sejumlah 227. 
33 










Jumlah santri Pondok Pesantren Mahasiswa An-Nur10 
 
 
NO TAHUN PUTRA PUTRI JUMLAH 
1 1999-2001 87 - 87 
2 2002-2008 87 114 201 
3 2009-2014 88 189 277 
4 2015-2018 110 227 337 
Sumber arsip Pondok pesantren mahasiswa an-nur 
 
5. Kurikulum Pondok Pesantren Mahasiswa An-Nur Wonocolo Surabaya 
 
Kurikulum yang tercakup di dalam pondok pesantren mahasiswa an-nur 
merupakan seluruh kehidupan yang ada di dalam pondok pesantren, karena 
kehidupan di pondok pesantren an-nur mempunyai banyak sekali pembelajaran di 
dalamnya seperti keikhlasan, kemandirian, kedisiplinan, akhlaq serta juga gotong 
royong antar sesame dan toleransi antar budaya. Santri yang tinggal di pondok 
pesantren an-nur berasala dari berbagai daerah yang tentunya memiliki kebudayaan 
dari asal mereka. Berikut kurikulum yang di terapkan di dalam pondok pesantren 
mahasiswa an-nur : 





Arsip Pondok Pesantren Mahasiswa An-Nur, wonocolo, 27 april 2019 
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Untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia khususnya dikalangan 
generasi muda, Pesma an-nur membuat dan mengelola kegiatan-kegiatan pendidikan 
yang meliputi : 
1. Pendidikan informal yang dikhususkan kepada seluruh santri yang tinggal di 
pesantren ini, dengan fokus pendalamn bahasa asing (bahasa arab dan bahasa 
inggris). 
2. Kajian studi islam secara general dengan memilih kitab wajib tertentu. 
 
3. Muraja’ah hafalan Al-Qur’an dan studi hadist. 
 
4. Mengadakan kegiatan seminar, kajian, istighasah, symposium, lokakarya, dan 
halaqah bekerjasama dengan lembaga lain. 
5. Melakukan penerbitan dan penerjemahan buku-buku ilmiah. 
 
b. Bidang Sosial 
 
Kegiatan sosial ini di maksudkan agar pesantren dapat hidup berdampingan 
dengan masyarakat dan kehadirannya dapat dirasakan sebagai sesuatu yang 
bermanfaat dan berguna bagi seluruh masyarakat, kegiatan-kegiatannya meliputi : 
1. Mengangkat anak asuh non panti. 
 
2. Memberi beasiswa kepada murid dan siswa di lembaga pendidikan binaan. 
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3. Memberi santunnan rutin kepada para janda yang tidak mampu, anak jalanan 
dan anak-anak yang tidak mampu. Kongkritnya mengadakan kegiatan pengobatan 
dan khitanan missal gratis tiap akhir tahun ajaran (Haflah Akhirusannah). 
c. Bidang Olahraga dan Budaya 
 
1. Latihan dan pertandingan rutin persahabatan antar pondok pesantren di sekitar 
wonocolo, meliputi sepak bola, volli ball, tenis meja, dan senam. 
2. Pertandingan antar pondok pesantren se-surabaya. 
 
3. Lomba karya tulis ilmiah, cipta puisi, dan cerpen dengan topic yang actual se- 
jatim. 
4. Adanya PHBI/Muharram cup/gebyar maulid dll. 
 
d. Bidang Organisasi Santri Pesma (OSPM) 
 
1. Mengadakan latihan seni sholawat, qasidah, rebana dan banjari. 
 
2. Mengadakan kajian rutin mingguan dan bulanan. 
 
3. Menerbitkan mading. 
 
4. Mengadakan wisata religi. 
 
5. Mengadakan pelatihan-pelatihan. 
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6. Diklat pers dan jurnalistik.11 
 
e. Struktur Kepengurusan OSPM (Organisasi Santri Pesantren Mahasiswa) An-Nur 
 
































6. Kegiatan di Pondok Pesantren Mahasiswa An-Nur Wonocolo Surabaya 
 
Di dalam pondok pesantren selain di padatkan dengan kegiatan mengaji dan 
belajar juga harus menerapkan kegiatan ekstra agar bakat para santri dapat 
tersalurkan. Seperti hal nya di pondok pesantren mahasiswa an-nur, selain kegiatan 
11 
Modul An-nur pintar, 15 maret 2019 
2. Ketua OSPM 2011 : Ach. Fahrurrosi 
3. Ketua OSPM 2012 : Dona Rudianto 
4. Ketua OSPM 2013 : Ahfas Silmi 
5. Ketua OSPM 2014 : M. Basyrul Muvid 
6. Ketua OSPM 2015 : M. Haris Syarifuddin 
7. Ketua OSPM 2016 : Jamaluddin Akbar 
8. Ketua OSPM 2017 : Solahuddin Zuhri 
9. Ketua OSPM 2018 : Hepi Fauzi 
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wajib mengaji bagi para santri ada juga kegiatan ekstra yang di lakukan pada hari 











f. Hataman Al-Qur’an 
 
g. Seni kaligrafi 
 
B. Latar Belakang Berdirinya Pondok Pesantren Darussalam Simokerto 
Surabaya 
1. Profil Pondok Pesantren Darussalam 
 
Pondok pesantren Darussalam terletak di keluarahan Tambakrejo lebih 
tepatnya di Tambakmadu II Jl. Tambak Anakan 14-18. Simokerto adalah satu di 
antara 31 kecamatan yang ada di kota Surabaya, luas wilayah simokerto kurang lebih 
2,67 km dengan jumlah penduduk kurang lebih 101,811 jiwa. Kecamatan simokerto 
terdiri dari lima kelurahan, 303 RT dan 48 RW. Kelurahan Tambakrejo kecamatan 
simokerto terletak di sebelah barat kota Surabaya. Lokasi Pondok pesantren 
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Darussalam sangat strategis, terjangkau oleh kendaraan umum maupun kendaraan 
pribadi. Lingkungan di sekitar Pondok pesantren sangat nyaman karena jauh dari 
jalan utama dan suara kendaraan yang berlalu lalang. Masyarakat di keluarahan 
Tambakrejo merupakan masyarakat yang heterogen, karena bukan dari kalangan 
muslim saja melainkan juga dari kalangan non muslim. Walaupun berbeda 
kepercayaan namun mereka tetap menjaga keharmonisan dan kerukunan sesame 
tetangga. Hal ini terlihat dari aktifitas warganya, dimana ketika umat non muslim 
akan mengadakan acara peringatan hari besar mereka selalu meminta izin terlebih 
dahulu kepada pihak Pondok pesantren Darussalam, dan begitu juga sebaliknya.12 
Pondok pesantren Darussalam didirikan oleh KH. Noer Ahmad pada tahun 
1983. Awal mula di dirikannya Pondok pesantren Darussalam berawal dari 
keprihatinan KH. Noer Ahmad terhadap kondisi lingkungan sekitar Pondok pesantren 
Darussalam pada saat itu, yang mana kondisinya pada saat itu kurang baik di pandang 
mata dan aktifitas yang kurang bermanfaat seperti, mabuk-mabukan, berjudi. Pada 
tahun 1983 mulailah di rintis pembangunan Pondok pesantren Darussalam oleh KH. 
Noer Ahmad dengan bangunan yang cukup sederhana.13 
Pada tahun 1984 pondok pesantren Darussalam di pimpin oleh KH. 
Muhyiddin Noer, beliau adalah anak KH. Noer Ahmad. Akan tetapi karena KH. 
Muhyiddin Noer melanjutkan pendidikan agamanya ke mekkah, maka kepemimpinan 
 
12 
Dalam Katalog 1102001.3578220 kecamatan simokerto dalam angka 2017, Badan Pusat Statistik 
Kota Surabaya, 20. 
13 
Abdul Rosyid, wawancara, simokerto, 20 maret 2019 
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untuk sementara di gantikan oleh KH. Ihya’ Ulummudin yang merupakan murid dari 
Syekh Alawi Al-Maliki. Pada saat kepemimpinan di pegang olehKH. Ihya’ 
Ulummudin, jumlah murid pada saat itu masih tujuh orang. Pelajaran yang di ajarkan 
oleh beliau di antaranya hadits, akhlaq, fiqih, tarekat, dan tauhid dengan 
menggunakan metode halaqoh yakni ketika seorang kyai atau ustadz membaca kitab 
para santri turut menyimak kitab dan memberi arti atau catatan dalam kitab tersebut. 
Pada tahun 1985, Pondok pesantren Darussalam di resmikan oleh Syekh 
Alawi Al-Maliki. Kepemimpinan yang pada awalnya di gantikan oleh KH. Ihya’ 
Ulumuddin sekarang di pegang kembali oleh KH. Muhyiddin Noer. Dari tahun ke 
tahun jumlah santri yang berada di Pondok pesantren Darussalam semakin  
bertambah banyak, higga pada tahun 1997 bangunan Pondok pesantren Darussalam  
di perluas menjadi bangunan yang lebih nyaman untuk di tempati. KH. Muhyiddin 
Noer sangat sabar dalam menyampaikan dakwah dan ilmunya kepada para santri dan 
juga mengajak para masyarakat untuk selalu berbuat kebajikan dan meninggalkan 
aktifitas yang melanggar norma-norma agama.14 pada tahun 1986 KH. Muhyiddin 
Noer mendirikan lembaga pendidikan MA (Madrasah Aliyah Darussalam) dan LPA 
(Lembaga Pendidikan Al-Qur’an). Lembaga pendidikan tersebut didirikan oleh KH. 







14 Ma’mun Idris, wawancara, simokerto, 20 maret 2019 









meninginkan anak-anaknya tidak hanya mendapatkan ilmu agama saja namun juga 
mendapatkan ilmu pendidikan formal.15 
Sebelum Madrasah Aliyah di dirikan, sudah terlebih dahulu ada yayasan islam 
Darussalam untuk menaungi lembaga pendidikan tersebut yakni Madrasah  
Ibtida’iyah dan SMPI yang di bangun oleh para pengasuh seperti KH. Noer Ahmad, 
KH. Ihya’ Ulummudin, dan KH. Muhyiddin Noer. KH. Ihya’ Ulummudin di bantu 
oleh para rekannya seperti Abah Manab, Abah Wahab, Abah Umar Faruq, Kyai 
Mahfud. Di dirikannya Yayasan Islam Darussalam untuk menaungi lembaga 
pendidikan seperti MI, SMPI, dan MA serta lembaga non formal LPA. Mendapat 
respon yang positif dari para wali santri dan juga masyarakat sekitar. Hal tersebut 
terbukti dengan melihat antusisas dari masyarakat untuk menitipkan putra putrinya 
mereka di yayasan islam Darussalam. Yayasan tersebut semakin lama semakin 
berkembang dan mengalami kemajuan yang cukup pesat hingga sekarang.16 
Pada masa kepemimpinan KH. Noer Ahmad dan KH. Muhyiddin Noer 
yayasan Pondok Darussalam sudah memiliki ratusan santri, dan sekarang yayasan 
Pondok Darussalam di pimpin langsung leh dewan Pembina salah satunya KH. 
Zubair Abdul Aziz yang merupakan menantu dari KH. Muhyiddin Noer. Beliau sadar 
bahwa Pondok pesantren ini merupakan titipan yang harus di jaga sehingga dapat 




Abdul Kholiq, wawancara, simokerto, 20 maret 2019 
16 Afro’, wawancara, simokerto, 20 maret 2019 









2. Tokoh-Tokoh Pendiri Pondok Pesantren Darussalam Simokerto Surabaya 
 
Yayasan Pondok pesantren Darussalam di bangun dengan kegigihan para 
relawan. Dalam pendirian yayasan Pondok pesantren Darussalam di tengah-tengah 
masyarakat tambakmadu tentunya tidak terlepas dari peran para relawan dan KH. 
Noer Ahmad serta rekan-rekan dari KH. Muhyiddin Noer yang rela menyisihkan 
waktu dan tenaga untuk turut serta dalam menopang perkembangan dan membangun 
eksistensi yayasan itu sendiri. 
Adapun beberapa tokoh yang berperan dalam pendirian Pondok pesantren 
Darussalam, sebagai berikut : 
a. KH. Noer Ahmad (1983-1984) 
 
KH. Noer Ahmad adalah seorang saudagar sekaligus pendiri Pondok 
pesantren Darussalam, beliau lahir sekitar tahun 1927. Di masa kecilnya beliau di 
didik oleh kedua orangtuanya dengan penuh kasinh sayang dan kelembutan. 
Meskipun kedua orang tuanya dari kalangan yang berada, hal itu tidak membuat KH. 
Noer Ahmad menjadi pribadi yang sombong, beliau tetap menjadi orang yang 
mandiri dan rendah hati. Beliau menuntut ilmu agamanya di mekkah, selama 
menimba ilmu di mekkah beliau banyak mempelajari ilmu agama dan berguru pada 
Syekh Alawi al Maliki yang merupakan ulama timur tengah yang sangat di segani. 
Sepulang dari menuntut ilmu di makkah, beliau menunaikan perintah gurunya untuk 
mendirikan Pondok pesantren yakni Pondok pesantren Darussalam pada tahun 1983 









yang berlokasi di Tambakmadu II kelurahan Tambakrejo dimana keadaan masyarakat 
di daerah tersebut sangat jauh dari norma norma agama. KH. Noer Ahmad berpulang 
ke rahmatullah pada tahun 1987.17 
b. KH. Muhyiddin Noer (1985-2001) 
 
KH. Muhyiddin Noer adalah seorang tokoh yang juga turut serta berperan 
dalam pendirian Pondok pesantren Darussalam, Beliau merupakan putra dari KH. 
Noer Ahmad. KH. Muhyiddin Noer lahir di Surabaya pada tahun 1950, beliau adalah 
sosok pemuda yang supel dalam bergaul, sangat patuh terhadap kedua orangtuanya, 
rajin dan mempunyai semangat yang tinggi dalam mempelajari ilmu agama. 
pendidikan agama KH. Muhyiddin Noer berawal dari sebuah Pondok pesantren yang 
berada di Sukorejo, yakni pesantren salafiyah syafi’iyah asem bagus sukorejo di 
bawah pimpinan KH. R. As’ad Syamsul Arifin. Setelah lulus dari Pondok pesantren 
di sukorejo beliau melanjutkan pendidikan agamanya ke mekkah selama kurang lebih 
empat tahun tujuh bulan. 
Perkembangan Pondok pesantren Darussalam semakin terlihat jelas pada 
masa kepemimpinan KH. Muhyiddin Noer. Pondok pesantren yang pada awalnya 
hanya berupa bangunan musholla kemudian di perluas hingga benar-benar menjadi 





17 Afro’, wawancara, simokerto, 20 maret 2019 









santri. KH. Muhyiddin Noer wafat pada tahun 2001 dan di makamkan di kompleks 
Pondok pesantren Darussalam.18 
c. Abah Umar Faruq 
 
Tokoh selanjutnya yang ikut serta berperan dalam pendirian Pondok pesantren 
Darussalam yaitu Abah Umar Faruq, beliau lahir di Madura 30 Juli 1950. Pendidikan 
formal terakhir beliau adalah sekolah dasar, kemudian melanjutkan pendidikan agama 
di salah satu pesantren di Madura. Pada tahun 1974 beliau memutuskan untuk 
berpindah ke Surabaya yakni di daerah Tambak anakan II dan bertempat tinggal di 
sekitar Pondok pesantren. Abah Umar Faruq adalah seorang pendatang yang diajak 
oleh KH. Muhyiddin Noer untuk ikut mengajarkan ilmu agama di Pondok pesantren 
Darussalam. Beliau juga turut serta membangun sarana dan rasarana di Pondok 
pesantren Darussalam. Status Abah Umar Faruq saat itu menjabat sebagai Pembina, 
saat ini beliau mempunyai seorang istri dan enam anak yang terdiri dari empat anak 
perempuan dan dua anak laki-laki.19 
d. Abah Manab 
 
Abah Manab merupakan tokoh yang juga ikut berperan dalam pendirian 
Pondok pesantren Darussalam, beliau lahir di Madura sekitar tahun 1935.sejak 
menginjak usia remaja beliau snagat gemar mempelajari ilmu-ilmu agama, hingga 
suatu saat beliau merantau ke Surabaya untuk berdagang sepatu untuk bertahan hidup 
 
18 
Umar Faruq, wawancara, simokero, 22 maret 2019 
19 
Umar Faruq, wawancara, simokerto, 20 maret 2019 
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sampai akhirnya beliau memiliki toko sepatu sendiri. Beliau merupakan tokoh yang 
pendiam dan snagat suka beramal, dari sebagian harta beliau amalkan untuk 





Kitab Kelas Awal Putra dan Putri21 
 
Di kelas awal terdapat banyak kitab diantaranya kitab syarah aqidatul al 
awam, haditsul al arba’ah, matan safinatun an-najah, al akhlaqulal mabta’in, sulam at- 
taufiq, durusul al aqidatul ad diniyah, al akhlaqul al banin, tarikhul al hawadits, 
mutammimatul al jurumiyah, khulasotul nurul al yakin, mukhawiratul al arobiyah, 
miatul al hadits, mabadi’ul al-fiqiah, sifa’ul al-jinan, libabul al-hadits, al-lughotul al- 
arobiyah, qiwa’idul al-I’am, daf’ul al-harishah, nahwu dan sharaf. 
 
NO NAMA KITAB PENGAJAR 
1 Syarah aqidatul al awam Thola’at Asnawi 
2 Haditsul al arba’ah Ahmad Khusnan 
3 Matan safinatun an-najah Ali Wafi 
4 Al akhlaqul al mabta’in Ahmad Khusnan 
5 Sulam at-taufik Zakariya Anshori 
 
20 
Ibnu Hajar, wawancara, simokerto, 19 maret 2019 
21 
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6 Durusul al aqidatul ad diniyah Ikhsan Syafi’i 
7 Al akhlaqul al banin Ahmad Khusnan 
8 Tarikhul al hawadist/ Zubair Abdul Aziz 
9 Mutammimatul al jurumiyah Zubair Abdul Aziz 
10 Khulasotul nurul al yakin Ahmad Muhlasin 
11 Muhkawirotul al arobiyah Afro’ Muhyiddin 
12 Miatul al hadist Afro’ Muhyiddin 
13 Mabadiul al-fiqiah Aisyah Kholil 
14 Sifa’ul al jinan Zahro’ 
15 Libabul al hadits Ali Wafi 
16 Al lughotul al arobiyah Afro’ Muhyiddin 
17 Qiwa’idul al I’lam Muhammad Amin 
18 Daf’ul al harishah Zubair Abdul Aziz 
19 Nahwu dan sharaf Ma’mun Idris 
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Pembelajaran Kitab Kelas Kedua22 
Pembelajaran di kelas kedua terdapat kitab safinatun an-najah, kholasatul an- 
nurul al-yakin, durusul al-aqoidud al-diniyah, qowaidul al-asasiyah, bulughul al- 
maram, riyadul al-badi’ah, fathul al-qoribul al-mujid, mi’atul al-hadits, nahwu sharaf, 
tarikhul al-hawadits, nahwu sharaf. 
 
NO NAMA KITAB PENGAJAR 
1 Safinatun an najah Ahmad Khusnan 
2 Kholasatul an nurul al yakin Zkariya Anshori 
3 Durusul al aqoidud al diniyah Ikhsan Safi’i 
4 Qowaidul al asasiyah Zubair Abdul Aziz 
5 Bulughul al maram Zubair Abdul Aziz 
6 Riyadul al badi’ah Zubair Abdul Aziz 
7 Fathul al qoribul al mujid Ismail Ali 
8 Mi’atul al hadits Afro’ Muhyiddin 
9 Nahwu sharaf Ma’mun Idris 
10 Tarihkul al hawadits Muhammad Amin 
11 Nahwu sharaf Ma’mun Idris 
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Pembelajaran Kitab Kelas Ketiga23 
Pembelajaran kelas ketiga ada kitab tarikhul al-hawadist, risalatul al- 
mudzakiroh, al-akhlaqul al-banin, durusul al-aqoidud al-diniyah, syifa’ul al-jinan, al- 
mubadi’ul al-fiqiyah, sulam at-taufiq, mukhafadatul al-sharaf, khulasotul al-nurul al- 
yakin. 
 
NO NAMA KITAB PENGAJAR 
1 Tarikhul al hawadits Ahmad Muhlis 
2 Risalatul al mudzakiroh Sulamatun Nisa’ 
3 Al akhlaqul al banin Ahmad Khusnan 
4 Durusul al aqoidud al diniyah Ikhsan Syafi’i 
5 Sifa’ul al jinan Ahmad Khusnan 
6 Al mubadi’ul al fiqhiyah Ikhsan Syafi’i 
7 Sulam at taufik Ali Wafi 
8 Mukhafadatul al sharaf Ma’mun Idris 
9 Khulasotul al nurul al yakin Zubair Abdul Aziz 
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Pelajaran Yang di Terapkan di PP Darussalam24 
 
Pelajaran kitab yang di terapkan di Pondok pesantren Darussalam diantaranya, 
kitab al-adzkar al-nawawi, al nahwu al wadih, al qowaidul al asasiyah fi ulumil al 
qur’an, al qowaidul al asasiyah fi ushulul al fiqiyah. 
 
NO NAMA KITAB 
1 Al adzkar al nawawi 
2 Al nahwu al wadih 
3 Al qowaidul al asasiyah fi ulumil al qur’an 




3. Infrastruktur Bangunan di Pondok Pesantren Darussalam Simokerto 
Surabaya 
a. Asrama Santri 
 
Tempat tinggal para santri selama berada di Pondok di sebut dengan asrama. 
Semakin bertambahnya santri yang mondok di sebuah pesantren, tentu harus di 
imbangi dengan tempat yang memadai dan layak untuk di tempati. Pada periode KH. 
Muhyiddin Noer ada beberapa penambahan bangunan, salah satunya penambahan 
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bangunan asrama santri putra dan putrid dengan pembangunan ruang masing-masing 
tujuh ruang . asrama Pondok putra memiliki tujuh kamar begitu juga dengan asrama 
Pondok putri. Asrama Pondok pesantren bukan hanya dimaksudkan sebagai tempat 
tinggal para santri saja namun juga sebagai latihan bagi para santri untuk hidup 
mandiri dalam lingkungan pesantren maupun lingkungan masyarakat.25 
b. Masjid 
 
Masjid merupakan sebuah elemen yang tidak dapat dipisahkan dengan 
pesantren dan dianggap sebagai tempat yang paling tepat untuk mendidik para santri, 
terutama dalam praktek sholat berjama’ah serta pengajian kitab-kitab klasik. 
Kedudukan masjid sebagai pusta pendidikan dalam pendidikan pesantren merupakan 
manifestasi universalim dari sistem pendidikan islam tradisional. Seorang kyai yang 
ingin mengembangkan sebuah pesantren biasanya pertama-tama akan mendirikan 
masjid didekat rumahnya. Pada periode KH. Muhyiddin Noer ini pembangunan 
masjid di mulai, selain sebagai sarana ibadah pembangunan masjid Darussalam juga 
didorong oleh keinginan kyai agar lingkungan sekitar tambak madu memiliki masjid. 
c. Bangunan Lembaga Pendidikan 
 
Demi terciptanya proses belajar mengajar yang nyaman, sebuah lembaga 
pendidikan biasanya berlomba-lomba untuk memberikan ruangan yang nyaman untuk 
di tempati. Dengan adanya ruangan yang nyaman para siswa di harapkan dapat 
 
25 Ma’mun Idris, wawancara, simokerto, 19 maret 2019 
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berkonsentrasi dan fokus terhadap apa yang dipelajarinya. KH. Muhyiddin Noer 
dengan dibantu oleh para rekannya mencoba untuk menghadirkan tempat belajar 
yang nyaman dengan cara mendirikan beberapa ruangan belajar. Dimulai dari 
memperbanyak ruang kelas untuk lembaga pendidikan seperti MI, SMPI, MA. 
Kemudian membangun beberapa ruangan penunjang lainnya, seperti laboraturium 
computer, perpustakaan, dll. 
Tabel 1.7 
Sarana dan Prasarana Pondok Pesantren Darussalam26 
Sarana dan prasarana yang ada di Pondok pesantren Darussalam di 
 
antaranya,terdapat Sembilan ruang kelas, satu perpustakaan, satu ruang TU, satu 
ruang osis, stu UKS, satu lab computer, delapan kamar mandi, satu koperasi, satu 
kantin, delapan asrama putrid, delapan asrama putra, satu masjid, dua rumah 
pengasuh. 
 
NO NAMA BANGUNAN JUMLAH 
1 Ruang Kelas 9 
2 Perpustakaan 1 
3 Ruang Tata Usaha 1 
4 Ruang Osis 1 
5 UKS 1 
 
26 
Arsip Pondok Pesantren Darussalam,simokerto 19 maret 2019 
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6 Lab Komputer 1 
7 Kamar Mandi 8 
8 Koperasi 1 
9 Kantin 1 
10 Asrama Putra 8 
11 Asrama Putri 8 
12 Masjid 1 
13 Rumah Pengasuh 2 
Sumber : wawancara Pengurus Yayasan Islam Darussalam 
 
4. Jadwal dan Jumlah Santri Pondok Pesantren Darussalam Simokerto 
Surabaya 
a. Jadwal Kegiatan Santri 
 
Di sebuah Pondok pesantren tentunya terdapat seorang pengurus yang 
bertugas untuk mengatur seluruh kegiatan para santri yang tinggal di Pondok 
pesantren. tujuannya agar seluruh kegiatan para santri mulai dari bangun tidur sampai 
tidur lagi tertata rapid an para santri wajib mentaati jadwal dan peraturan yang sudah 
ada. Jika ada yang melanggar aturan dan tata tertib yang telah di sepakati maka santri 
tersebut harus di hukum. Di Pondok pesantren Darussalam ini jadwal santri sangatlah 
padat, dimulai dari bangun tidur, kemudian sholat subuh berjama’ah di sertai dengan 
mengaji kitab sampai siang harinya santri beralih belajar di lembaga pendidikan 
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formal yakni MI, SMPI, MA. Sampai sore hari menjelang sholat maghrib dan isya’ 
berjama’ah setelah itupun mereka masih harus mengaji malam sampai pada waktu 





























1. ratib al-hadad 
 




1. setiap rabu 
 




Belajar baca Al-Quran dengan tartil Pesarean Sabtu-rabu 
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Latihan MC dan khitobah Musholla 
 
pesantren 






































































Yasin bersama untuk Alm. KH. 
 
Muhyiddin Noer dan keluarga santri 


































Khatam Al-Qur’an oleh santri (setiap 
















b. Jumlah Santri 
 
jumlah santri di Pondok pesantren Darussalam dari awal hingga sekarang, dari 
tahun 1999 ada 117 santri putra/putrid, tahun 2000 ada 105 santri putra/putrid, tahun 
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2001 ada 118 santri putra/putrid, tahun 2002 ada 120 santri putra/putrid, tahun 2003 
 
ada 123 santri putra/purid, tahun 2004 ada 122 santri putra/putrid, tahun 2005 ada 
 
129 santri putra/putri, tahun 2006 ada 135 santri putra/putrid, tahun 2007 ada 137 
 
santri putra/putrid, tahun 2008 ada 139 santri putra/putrid. Tahun 2009 ada 140 santri 
 
putra/putrid,  tahun  2010  ada  143  santri  putra/putrid,  tahun  2011  ada  141  santri 
 




Jumlah Santri Pondok Pesantren Darussalam29 
 
 
NO TAHUN PUTRA PUTRI JUMLAH 
1 1999 72 45 117 
2 2000 75 40 105 
3 2001 75 43 118 
4 2002 78 44 120 
5 2003 78 45 123 
6 2004 80 42 122 
7 2005 85 44 129 
8 2006 87 48 135 
9 2007 90 47 137 
 
29 
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10 2008 91 48 139 
11 2009 95 45 140 
12 2010 96 47 143 
13 2011 91 50 141 
14 2012 92 51 143 
15 2013-2018 258 136 394 





5. Kurikulum Pondok Pesantren Darussalam Simokerto Surabaya 
 
a. Lembaga Pendidikan Formal 
 
1. Madrasah Ibtidaiyah (MI) 
 
MI Darussalam dirintis pada masa periode kepemimpinan KH. Noer 
Achmad terus mengalami banyak perkembangan hingga saat ini, jumlah siswa yang 
belajar di MI Darussalam semakin bertambah banyak. Pada periode KH. Zubair 
Abdul Aziz ini gedung MI Darussalam hanya mengalami renovasi seperti pengecatan 
ulang dan penataan fasilitas. Pada periode KH. Zubair Abdul Aziz ini di wajibkan 
setiap siswa MI Darussalam menghafal juz 30 atau juz amma.30 
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Perkembangan Murid MI Darussalam31 
Jumlah murid MI Darussalam semakin bertambah tiap tahunnya, berawal dari 
tahun 1999-2003 jumlah muridnya 469, di tahun 2004-2007 jumlahnya bertambah 
menjadi 483, di tahun 2008-2012 sejumlah 505, di tahun 2013-2015 sejumlah 545, di 
tahun 2015-2018 sejumlah 578 siswa. 
 
 
NO TAHUN JUMLAH 
1 1999-2003 469 
2 2004-2007 483 
3 2008-2012 505 
4 2013-2015 545 
5 2015-2018 578 







2. Sekolah Menengah Pertama Islam (SMPI) Darussalam 
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Sejak didirikan pada tahun 1983, jumlah murid yang belajar di SMPI 
Darussalam meningkat dan terus berkembang hingga saat ini. 
Tabel 2.2 
 
Perkembangan Jumlah Murid SMPI Darussalam32 
 
Jumlah murid di SMPI Darussalam semakin bertambah setiap tahunnya, mulai 
dari tahun 1999-2002 sejumlah 280 siswa, di tahun 2003-2004 sejumlah 285 siswa, di 
tahun siswa, di tahun 2016-2018 sejumlah 366 siswa.2005-2006 sejumlah 297 siswa, 
di tahun 2007-2008 sejumlah 295 siswa, di tahun 2009-2010 sejumlah 291 siswa, di 
tahun 2011-2012 sejumlah 301 siswa, di tahun 2013-2014 sejumlah 312 siswa, di 
 
tahun 2014-2015 sejumlah 307 siswa, di tahun 2015-2016 sejumlah 293 
 
 
NO TAHUN JUMLAH 
1 1999-2002 280 
2 2003-2004 285 
3 2005-2006 297 
4 2007-2008 295 
5 2009-2010 291 
6 2011-2012 301 
7 2013-2014 312 
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8 2014-2015 307 
9 2015-2016 293 
10 2016-2018 366 
Sumber : Arsip Yayasan Islam Darussalam 
 




Perkembangan Jumlah Murid MA Darussalam33 
 
Jumlah murid di MA Darussalam semakin bertambah tiap tahunnya, berawal 
dari tahun 1999-2003 sejumlah 148 siswa, di tahun 2004-2006 sejumlah 165 siswa, di 
tahun 2007-2010 sejumlah 174 siswa, di tahun 2011-2014 sejumlah 162 siswa, di 
 
tahun 2015-2018 sejumlah 155 siswa. 
 
 
NO TAHUN JUMLAH 
1 1999-2003 148 
2 2004-2006 165 
3 2007-2010 174 
4 2011-2014 162 
5 2015-2018 155 
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4. Lembaga Pendidikan Al-Qur’an (LPA) Darussalam 
 
Kegiatan keagamaan dalam lembaga ini di bagi menjadi tiga tingkatan, 
tingkatan yang pertama yakni bagaimana cara membaca iqra’ dengan baik dan benar 
serta mempelajari do’a sehari-hari. Tingkatan yang kedua yakni mempelajari cara 
membaca Al-Quran dengan baik dan benar. Sedangkan tingkatan yang ketiga 
mempelajari kitab-kitab seperti bulughul maram. Jumlah murid pada periode ini 
sekitar 50. Untuk pembelajaran pada tingkatan pertama yakni pada sore hari 
sedangkan pada tingkatan kedua dan ketiga yakni malam hari.34 
C. Visi dan Misi Pondok Pesantren Mahasiswa An-Nur dan Pondok Pesantren 
Darussalam 
1. Visi dan Misi Pondok Pesantren Mahasiswa An-Nur 
 
Visi dan Misi merupakan salah satu unsur yang sangat berperan dalam suatu 
lembaga. Visi dan misi dalam sebuah lembaga dapat di jadikan acuan dalam 
mengantarkan anak didik untuk bersaing dengan lembaga pendidikan lainnya. Visi 
dan misi dalam suatu lembaga yang lebih mengedepankan Al-Qur’an, maka biasanya 
visi dan misi tersebut berisi tentang tujuan serta langkah-langkah untuk mencetak 
generasi qur’ani. Visi dan misi merupakan pijakan dalam menentukan langkah suatu 




34 Ma’mun Zubair, wawancara, simokerto 28 maret 2019 
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terus berjalan dalam arus yang sudah di tentukan. Adapun Visi dan Misi Pondok 
Pesantren Mahasiswa An-Nur sebagai berikut : 
a. Visi 
 
Mengembangkan pendidikan ilmu agama dan umum, serta mencetak santri 
yang cerdas dan berakhlaqul karimah. 
b. Misi 
 
Mengembangkan potensi santri dalam berbahasa arab dan bahasa inggris, 
memahami kitab-kitab klasik modern serta menggali khazanah islam secara 
komperhensif dan terus menerus. 
2. Visi dan Misi Pondok Pesantren Darussalam 
 
Visi dan misi merupakan salah satu unsur yang sangat berperan daam suatu 
lembaga. Visi dan misi dalam sebuah lembaga dapat dijadikan acuan dalam 
mengantarkan anak didik untuk bersaing dengan lembaga pendidikan lainnya. Visi 
dan misi sebuah lembaga yang lebih mengedepankan Al-Qur’an, maka biasanya visi 
dan misi tersebut berisi tujuan serta langkah langkah untuk mencetak generasi 
qur’ani. Visi dan misi merupakan pijakan dalam menentukan langkah suatu lembaga, 
ibarat sebuah badan ia merupakan kaki yang mampu menjadi tumpuan agar terus 
berjalan dalam arus yang sudah di tentukan. 
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Adapun visi dan misi pondok pesantren Darussalam, yaitu mencetak santri 
yang mampu dan siap berkiprah di tengah-tengah masyarakat yang majemuk, dengan 
bekal IMTAQ (Iman dan taqwa), IPTAQ(ilmu pengetahuan dan taqwa), IPTEK (ilmu 
pengetahuan dan tekhnologi) dan IMTEK(iman dan tekhnologi), cerdas dalam 
berfikir, mandiri dan kreatif serta memberi manfaat bagi kehidupan dan lingkungan. 
Untuk mencapai visi tersebut, maka dibuatlah misi atau langkah-angkah 
dalam mencapai tujuan yang ingin di capai. 
a. membekali ilmu keislaman secara mendalam dan komperhensip (kaffah) 
 
b. memberikan wawasan yang luas. perbandingan ilmu pengetahuan tanpa taqwa dan 
ilmu pengetahuan berbasis taqwa. 
c. membekali ilmu pengetahuan dan tekhnologi yang berkembang saat ini dengan 
berbasis iman dan taqwa. 








PERKEMBANGAN PEMBELAJARAN YANG DI TERAPKAN DI DALAM 
PONDOK PESANTREN MAHASISWA AN-NUR WONOCOLO SURABAYA 
DAN PONDOK PESANTREN DARUSSALAM SIMOKERTO SURABAYA 
A. Perkembangan Pembelajaran di Pondok Pesantren Mahasiswa An-Nur 
 
Pondok pesantren merupakan sebuah lembaga pendidikan islam yang cirri- 
cirinya dipengaruhi dan di tentukan oleh pribadi para pendiri dan kepemimpinan serta 
kekuatan motivasi para pendiri maupun penyelenggara pesantren bukanlah 
merupakan kepentingan ekonomis, tetapi lebih merupakan amanat pendidikan 
keagamaan yang mewajibkan setiap muslim sejak muda sampai tua untuk mencari 
ilmu dan mengajarkan ilmu pengetahuan.1 
Kemajuan dan kemunduran suatu lembaga pendidikan Pondok pesantren 
terletak pada kemampuan pemimpinnya yakni seorang Kyai dalam mengatur 
organisasi dan pelaksanaan pendidikan didalam Pondok pesantren.2 keberadaan 
Pondok pesantren di Indonesia dalam sejarah perkembangannya terus berkembang 
sejalan dengan perubahan dan perkembangan zaman di Negara yang mayoritas 
berpenduduk muslim, khususnya di Indonesia sendiri. Dimana Pondok pesantren ini 




Ziemek, 1986, Pesantren dalam Pesantren Sosial (Jakarta: Raja Grafika), 65. 
2
Sindu Galba, Pesantren Sebagai Wadah Komunikasi (Jakarta: PT. Renika Cipta, 1991), 63. 









menghasilkan generasi-generasi berjiwa islami, yang mampu menghadapi perubahan 
sosial zaman.3 
Pondok pesantren mahasiswa an nur sejak tahun 1999 metode pembelajaran 
yang di terapkan disana yakni satu tahun menerapkan pendidikan bahasa arab 
kemudian tahun berikutnya menerapkan pendidikan bahasa inggris, jadi setiap tahun 
bergilir dan berganti antara bahasa arab dan bahasa inggris. Pembelajan tersebut di 
ajarkan setiap selesai sholat isya’. Sedangkan pembelajaran kitab yakni setelah selesai 
sholat subuh berjama’ah. Kitab yang di ajarkan antara lain Az zawab bila nadam, 
islahul wa’di al din, syariatullah al kholidah, arabiyah li al nasyiin. Melihat adanya 
perubahan dalam perjalanan sejarah perkembangan Pondok pesantren mahasiswa an- 
nur dari tahun ke tahun, maka yang dapat di paparkan oleh penulis dalam  
pembahasan ini penulis membagi menjadi tiga periode : 
1. Periode Perintisan 
 
Pada tahun 1993, KH. Imam Ghazali Said bersama para pemikir muda dan di 
dukung secara finansial oleh mertuanya Alm. H. Moch Noer, merintis pembangunan 
pesma an-nur di wonocolo Surabaya. Satu tahun kemudian tepatnya pada tahun 1994, 
pesantren ini mulai menerima santri yang mana pada saat itu hanya menerima 20 
santri mahasiswa. Satu tahun berikutnya tepatnya 21 agustus 1995 bertepatan 14 




Mohammad Said dan Junimar Affan, Mendidik dari Zaman ke Zaman (Bandung: Jemmars, 1987), 7. 
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Abdurrahman Wahid. Walaupun pesantren ini tak signifikan untuk di golongkan 
sebagai “pesantren besar”, tetapi tiap tahunnya selalu mengalami perkembangan.4 
Pada masa perintisan Pondok pesantren mahasiswa an-nur, pada tahun 1999- 
2001 pesantren ini hanya memiliki 87 orang santri putra sedangkan untuk santri putri 
masih belum ada. Sistem kepengurusan di dalam pesantren mahasiswa an-nur masih 
belum ada dan belum terstruktur dengan rapi, yakni sistem berjalannya pembelajaran 
dan tata tertib pesantren masih di handle langsung oleh pengasuh yakni KH. Imam 
Ghazali Said. Sistem pembelajaran di pesma an-nur masih berupa ngaji Al-Qur’an 
dan ngaji setelah subuh dengan menggunakan kitab-kitab yang masih sangat terbatas. 
Berlanjut pada tahun 2002-2008 jumlah santri yang tinggal di Pondok pesantren 
mahasiswa an-nur semakin bertambah dan berkembang, jumlah santri pada tahun ini 
mencapai 201 santri putra dan putri. Gedung di Pondok pesantren mahasiswa an-nur 
awal mulanya hanya berdiri gedung putra pada tahun 1994 dengan bangunan yang 
sangat sederhana. 
2. Periode Perkembangan 
 
Karena dorongan intensitas hubungan silaturrahmi yang dilakukan oleh KH. 
Imam Ghazali Said dengan para kyai dan para pemikir dalam skala lokal, regional, 
nasional, maupun internasional. Pesantren ini sudah di kujungi oleh para pemikir 
nasional seperti, Prof. KH. Ali Yafi, Prof. DR. Said Aqiel Siradj, Masdar Farid 
Mas’udi, Ulil Abbshar Abdalla, dua menteri agama KH. Tholhah Hasan, Prof. DR. 
4
Fatimah, wawancara, wonocolo, 20 maret 2019 
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Said Agil Husin al-munawwar, KH. Musthafa Bisyri. Pada tahun 2008 pengasuh 
mendirikan TK unggulan An-Nur di bawah yayasan pesma (YAPESMA) an-nur. 
Gedung yang ada di Pondok pesantren mahasiswa an-nur mulai di bangun kembali 
yakni pada tahun 1999 gedung untuk santri putrid. 
Pada tahun yang sama juga beliau mendirikan pesantren anak yatim al-bisri. 
Seluruh biaya pendidikan konsumsi, akomodasi, dan lain-lain di tanggung 
sepenuhnya oleh yayasan al-bisri yang di pimpin oleh H. Ulya Abdillah. Dana untuk 
biaya anak-anak yatim sebagian besar di peroleh dari penghasilan pribadi ketua 
yayasan, pengasuh, para anggota yayasan dan para donator. Pada tahun 2010 
terbangun pesantren anak yatim putrid al-bisri. 
Pada tahun 2009-2014 santri yang tinggal di Pondok pesantren mahasiswa an- 
nur semakin bertambah banyak dan perkembangan juga semakin pesat. Dilihat dari 
jumlah peminat santri yang mencapai 277 orang santri putra dan putri. Sistem 
pembelajaran yang di terapkan juga semakin banyak, yakni intensive malam bahasa 
asing atau biasa di sebut ketatabahasaan. Dipesantren an-nur menerapkan intensive 
bahasa asing yakni bahasa inggris dan bahasa arab dengan tujuan agar para santri juga 
dapat pelajaran umum ketika berada di dalam lingkungan Pondok pesantren dan 
supaya dapat di kembangkan juga saat belajar di kampus. 
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3. Periode Kemajuan 
 
Pada periode kemajuan ini, Pondok pesantren mahasiswa an-nur sudah 
memiliki sistem pembelajaran dan kepengurusan yang tertata rapi. Berbagai macam 
kegiatan juga sudah diterapkan di pesantren an-nur. Pada tahun 2015-2018 jumlah 
santri semakin bertambah yakni sejumlah 337 santri yang tinggal di pesantren 
mahasiswa an-nur. Adapun sistem pembelajaran dan kegiatan-kegiatan yang ada di 
pesantren an-nur, sebagai berikut : 
1. Bidang Pendidikan 
 
Untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia khususnya di kalangan 
generasi muda, pondok pesantren an-nur membuat dan mengelola kegiatan-kegiatan 
pendidikan yang meliputi : 
a. Pendidikan informal yang di khususkan kepada seluruh santri yakni 
pendalaman bahasa asing (arab dan inggris). 
b. Kajian study islam secara general, dengan memilih kitab wajib tertentu 
(berbahasa arab). 
c. Muraja’ah hafalan Al-Qur’an dan studi hadits. 
 
d. Mengadakan kegiatan seminar, symposium, loka karya, dan halaqoh bekerja 
sama dengan lembaga lain. 
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e. Pembinaan madrasah-madrasah di seluruh wilayah jawa timur khususnya 
Madura melalui pelatihan-pelatihan dan kegiatan ilmiah kepada para guru. 
f. Melakukan penerbitan dan penerjemahan buku-buku ilmiah. 
 
2. Bidang Sosial 
 
a. Latihan dan pertandingan rutin persahabatan antar pondok pesantren di 
sekitar wonocolo, minimal satu kali dalam seminggu, seperti : sepak bola, bola volli, 
tenis meja, dan senam. 




c. Lomba karya tulis ilmiah, cipta puisi, dan cerpen dengan tema yang actual 
se jawa timur satu tahun sekali. 
d. Festival sholawat burdah wilayah jawa timur satu tahun sekali. 
 
3. Bidang Organisasi Pesantren Mahasiswa An-Nur (OSPM) 
 
a. Mengadakan latihan seni sholawat, qasidah, rebana, dan banjari. 
 
b. Mengadakan kajian rutin bulanan dan mingguan. 
 
c. Menerbitkan mading 
 
d. Mengadakan wisata religi 
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Data perkembangan jumlah santri an-nur6 
 
Jumlah perkembangan santri Pondok pesantren mahasiswa an-nur berawal 
dari tahun 1999-2001 hanya terdapat santi putra saja sejumlah 87, di tahun 2002-2008 
sejumlah 201 santri putra/putrid, di tahun 2009-2014 sejumlah 277 santri putra/putrid, 
di tahun 2015-2018 sejumlah 337 santri putra/putrid, di tahun 2019 sejumlah 353 
santri putra/putrid. 
 
NO TAHUN PUTRA PUTRI JUMLAH 
1 1999-2001 87 - 87 
2 2002-2008 87 114 201 
3 2009-2014 88 189 277 
4 2015-2018 110 227 337 
5 2019 110 243 353 
Sumber arsip Pondok pesantren mahasiswa an-nur 
 
4. Sarana dan Prasarana 
 
5
Fatimah, wawancara, wonocolo 20 februari 2019 
6
Arsip Pondok Pesantren Mahasiswa An-Nur, wonocolo, 20 februari 2019 











Sarana dan prasarana di dalam Pondok pesantren an-nur tiap tahunnya 
semakin berkembang dan bertambah, melihat dari jumlah santri yang semakin banyak 
juga. Jadi pengasuh selalu mempertimbangkan jumlah sarana yang ada dengan 








NO JENIS JUMLAH KEADAAN 
1 Ruang perpustakaan 4 Baik 
2 Wifi 1 Baik 
3 Ruang pengasuh 1 Baik 
4 Ruang guru/dosen 1 Baik 
5 Ruang kantor yapesma 1 Baik 
6 Ruang kantor OSPM 1 Baik 
7 Ruang tamu 1 Baik 
8 Ruang gudang 1 Baik 
9 Ruang aula/kelas 1 Baik 
10 Musholla 1 Baik 
11 Asrama santri putra/putrid 75 Baik 
12 Kamar mandi/wc putrid 10 Baik 
 
7
Arsip Pondok Pesantren Mahasiswa An-Nur, wonocolo, 20 maret 2019 










13 Kamar mandi/wc putra 9 Baik 
14 Kamar mandi/wc kantor 1 Baik 
15 Lapangan bola futsal 1 Baik 
16 Lapangan bulu tangkis 1 Baik 
17 Lapangan tenis meja 1 Baik 
18 Rental an-nur (computer) 2 Baik 
19 Ruang latihan banjari 1 Baik 
20 Ruang koperasi 1 Baik 
21 Tempat wudhu putra 1 Baik 
22 Tempat wudhu putrid 3 Baik 
Sumber Arsip: Pondok Pesantren An-Nur 
 
B. Perkembangan Pembelajaran di Pondok Pesantrren Darussalam 
 
Pondok pesantren Darussalam sejak didirikannya hingga saat ini mengalami 
perkembangan pendidikan yang cukup pesat, perkembangan yang terjadi saat ini 
tidak terlepas dari perjuangan dan kegigihan para tokoh-tokoh yang rela 
menghabiskan tenaga dan waktunya demi mengembangkan dan memajukan Pondok 
pesantren Darussalam. Di awal berdirinya Pondok pesantren Darussalam yang 
didirikan oleh KH. Noer Ahmad pada tahun 1981, beliau merintis Pondok pesantren 
dengan fasilitas yang sangat sederhana yakni hanya berupa banunan musholla sebagai 
tempat pembeljaran santri. Setelah KH. Noer Ahmad wafat, kepemimpinan 
dilanjutkan oleh putranya yaitu KH. Muhyiddin Noer. Pada masa kepemimpinan 









beliau tempat pembelajaran santri mulai di perluas hingga menjadi sebuah Pondok 
pesantren yang memiliki kamar santri, masjid, dan tempat belajar. Penambahan juga 
di awali dengan mendirikan sebuah lembaga pendidikan.8 
Pondok pesantren Darussalam mengalami perkembangan yang cukup pesat, 
hal tersebut dilihat dari penambahan julah bangunan, lembaga pendidikan, serta 
jumlah santri yang terus bertambah tiap tahunnya. Lembaga pendidikan Madrasah 
Ibtida’iyah (MI) didirikan pada tahun 1981, Sekolah Menengah Pertama Islam 
(SMPI) didirikan pada tahun 1982, Madrasah Aliyah (ma) DIDIRIKAN PADA 
TAHUN 1986. Untuk lebih mudah memahami penulis akan memaparkan secara 
periodic yang terbagi menjadi tiga periode : 
1. Periode Perintisan 
 
a. Periode Pertama KH. Noer Achmad (1981-1984) 
 
Pada periode awal kepemimpinan, pondok pesantren Darussalam dipimpin 
langsung oleh KH. Noer Achmad yang merupakan perintis awal sekaligus pendiri 
pertama pondok pesantren Darussalam. 
1. Lembaga Pendidikan 
 
Pada masa kepemimpinan KH. Noer Achmad memiliki keinginan yang begitu 
besar untuk mendirikan sebuah lembaga pendidikan. keinginan tersebut di dasari 
 
 
8Afro’, wawancara, simokerto, 18 maret 2019 









karena kondisi lingkungan dengan masyarakat yang minim dengan pendidikan agama 
maupun pendidikan formal. Keinginan KH. Noer Achmad tersebut kemudian di 
dengar oleh para rekan-rekannya, hingga pada akhirnya mereka membangun lembaga 
pendidikan sekolah dasar yang bangunannya sangat sederhana.9 sebagai perintis awal 
Pondok pesantren, kegiatan yang dilakukan saat ini yakni beliau menjadi imam 
sholat, mengadakan pengajian tentang akhlaq untuk masyarakat, dan mengajar ngaji 
anak-anak.10 
2. Sarana dan Prasarana 
 
Pada periode pertama kepemimpinan pondok pesantren, pembangunan sarana 
dan prasarana masih dalam proses awal yakni mencoba ntuk membangun lembaga 
pendidikan untuk anak-anak sekolah dasar. Pada saat itu anak-anak belajar pada KH. 
Noer Achmad di tempat yang berupa langgar. 
3. Perkembangan Santri 
 
Perkembangan awal jumlah santri pada masa kepemimpinan KH. Noer 
Achmad hanya sekit ar puluhan satri saja. 
2. Periode Perkembangan 
 
a. Periode Kedua KH. Muhyiddin Noer (1985-2001) 
 
1. Lembaga Pendidikan 
 
9Ma’mun Idris, Wawancara, Simokerto, 24 maret 2019 
10Ma’mun Idris, wawancara, simokerto 26 maret 2019 
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Pada periode kedua masa kepemimpinan pondok pesantren Darussalam, 
perkembangan lembaga pendidikan mulai di rintis lagi. Hal ini bertujuan agar dapat 
menciptakan lingkungan masyarakat santri yang lebih nyaman. Di periode kedua ini 
mulai ada penmabahan lembaga pendidikan formal yakni sekolah menengan pertama 
(SMP), madrasah aliyah (MA), dan LPA (lembaga pendidikan al-qur’an).11 
a. Madrasah Ibtida’iyah (MI) Darussalam 
 
Madrasah ibtidaiyah adalah jenjang paling dasar pada pendidikan formal, 
setara dengan sekolah dasar. Pendidikan madrasah ibtidaiyah ditempuh dalam jangka 
waktu enam tahun, mulai dari kelas satu sampai kelas enam.kurikulum ang ada pada 
madrasah ibtidaiyah sama dengan sekolah dasar, hanya saja pada madrasah ibtidaiyah 
banyak mengenai pendidikan agama islam. Seperti al quran dan hadist, aqidah dan 
akhlaq, fiqih sejarah kebudayaan islam, dan bahasa arab.jam belajar pada siswa MI 
mulai dari pukul 07.00-12.00. 
Profil MI Darussalam12 
Tabel 2.6 
NO IDENTITAS SEKOLAH 
1 Nama Sekolah MI Darussalam 
2 
1
Arsip Pondok Pesantren Darussalam, 




Abdul Kholiq, wawancara, simokerto, 20 maret 2019 
12
Arsip Pondok Pesantren Darussalam, simokerto, 20 maret 2019 
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 NPSN  
3 Propinsi Jawa Timur 
4 Otonomi Daerah Surabaya 
5 Kecamatan Simokerto 
6 Desa/Kelurahan Tambakrejo 
7 Alamat Tambak Madu II 
8 No SK Operasional Kd. 
 
15.29/2/PP.00/SK/1485 
9 Tanggal SK Operasional 2015-07-01 
10 No SK Pendirian Kd. 
 
13.36/04.00/PP.03.2/01 
Sumber : Arsip Yayasan Islam Darussalam 
Tabel 2.7 
Perkembangan Murid MI13 
 
Jumlah murid MI Darussalam semakin bertambah tiap tahunnya, berawal dari 
tahun 1999-2003 jumlah muridnya 469, di tahun 2004-2007 jumlahnya bertambah 
menjadi 483, di tahun 2008-2012 sejumlah 505, di tahun 2013-2015 sejumlah 545, di 







Arsip Pondok Pesantren Darussalam,simokerto, 20 maret 2019 
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NO TAHUN JUMLAH MURID 
1 1984-1986 150 
2 1987-1990 285 
3 1991-1996 375 















Menjadikan lembaga yang terpercaya sebagai pusat pendidikan dan pembinaan untuk 
mencapai ridho Allah SWT. 
MISI 
 
a. Meningkatkan iman dan taqwa kepada Allah SWT serta berakhlaqul karimah. 
 
b. Mencetak muslim yang cerdas, cakap, dan terampil serta sehat jasmani dan rohani. 
 
c. Memiliki tanggung jawab dan dedikasi yang tinggi terhadap perkembangan- 
perkembangan dakwah islam dan pendidikan pada umumnya. 
d. Mengembangkan dakwah amar ma’ruf nahi munkar. 
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e. Mendirikan dan mengembangkan pusat-pusat pembinaan dan pengkaderan umat. 
 
b. Sekolah Menengah Pertama Islam Darussalam (SMPI Darussalam) 
 
SMPI Darussalam didirikan pada tahun 1982 oleh KH. Ihya’ Ulummudin pada saat 
beliau menggangtikan kepemimpinan KH. Muhyiddin Noer. Tujuan didirikannya 
SMPI Darussalam atas dasar keinginan dari masyarakat agar anak-anaknya tidak 




Profil SMPI Darussalam 14 
 
 
NO IDENTITAS SEKOLAH  
1 Nama Sekolah SMPI Darussalam 
2 Nomor Statistik Sekolah 20 4 05 60 05 424 
3 NPSN 20539217 
4 Propinsi Jawa Timur 
5 Kecamatan Simokerto 
6 Desa/Kelurahan Tambakrejo 
7 Alamat Jalan Tambak Madu II, 
 




Arsip Pondok Pesantren Darussalam,simokerto, 20 maret 2019 
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Sumber : Arsip Yayasan Islam Darussalam 








  Simokerto Surabaya 





10 E-Mail smpislamdarussalam@y 
 
mail.com 
11 Status Sekolah Swasta 
12 Akreditasi/Nilai A 
13 SKEP Menkumham RI No. AHU- 
0015434.01.04.Th.2015 
Tgl 05-10-2015 










Menjadikan lembaga yang terpercaya sebagai pusat pendidikan dan pembinaan untuk 
mencapai ridho Allah SWT. 
MISI 
 
1. Meningkatkan iman dan taqwa kepada Allah SWT serta berakhlaqul karimah. 
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2. Mencetak muslim yang cerdas, cakap, dan terampil serta sehat jasmani dan rohani. 
 
3. Memiliki tanggung jawab dan dedikasi yang tinggi terhadap perkembangan- 
perkembangan dakwah islam dan pendidikan pada umumnya. 
4. Mengembangkan dakwah amar ma’ruf nahi munkar. 
 




Perkembangan Murid SMPI Darussalam 15 
 
Jumlah murid di SMPI Darussalam semakin bertambah setiap tahunnya, mulai 
dari tahun 1999-2002 sejumlah 280 siswa, di tahun 2003-2004 sejumlah 285 siswa, di 
tahun siswa, di tahun 2016-2018 sejumlah 366 siswa.2005-2006 sejumlah 297 siswa, 
di tahun 2007-2008 sejumlah 295 siswa, di tahun 2009-2010 sejumlah 291 siswa, di 
tahun 2011-2012 sejumlah 301 siswa, di tahun 2013-2014 sejumlah 312 siswa, di 
 
tahun 2014-2015 sejumlah 307 siswa, di tahun 2015-2016 sejumlah 293 
 
 
NO TAHUN JUMLAH MURID 
1 1982-1985 109 
2 1986-1989 154 
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4 1995-1999 327 
Sumber : Arsip Yayasan Islam Darussalam 
 
Perkembangan jumlah murid SMPI Darussalam dari tahun ke tahun 
mengalami peningkatan walaupun tidak terlalu signifikan. 
c. Madrasah Aliyah (MA) Darussalam 
 
Madrasah aliyah adalah salah satu pendidikan yang menyelenggarakan pendidikan 
umum dengan dengan kekhasan agama islam pda jenjang pendidikan menengah 
sebgaia lanjutan dari sekolah menengah pertama. Tingkat aliyah adalah jenjang 
paling tinggi di tingkatan madrasah, madrasah adalah sistem pendidikan keagamaan 
yang bercirikan islam. Madrasah pada awlanya adalah modifikasi dari pesantren 
yakni dari sistem sorongan menjadi sistem klasikal.16 
Tabel 3.1 
 
Profil Madrasah Aliyah Darussalam 17 
 
Jumlah murid di MA Darussalam semakin bertambah tiap tahunnya, berawal 
dari tahun 1999-2003 sejumlah 148 siswa, di tahun 2004-2006 sejumlah 165 siswa, di 
tahun 2007-2010 sejumlah 174 siswa, di tahun 2011-2014 sejumlah 162 siswa, di 
 





Ibnu Hasan, Gunawan. Percikan Pemikiran Pendidikan Islam. (PT. Raja Grafindo Persada: Jakarta, 
2015) 30. 
17
Arsip Pondok Pesantren Darussalam, simokerto, 20 maret 2019 














NO IDENTITAS SEKOLAH  
1 Nama Madrasah Madrasah Aliyah Darussalam 
2 Alamat Jl Tambak Madu II 59 
3 Desa/Kelurahan Tambakrejo 
4 Kecamatan Simokerto 
5 Akreditasi A 
6 NPSN 131235780006 
7 Email Darussalam_mas@yahoo.co.id 
8 Tahun Berdiri 1986 
9 Telepon 3732822 
10 Pengesahan Akta Notaris 
Penyelenggara 
AHU-        
0015434.AH.01.04.TAHUN 
2015/5 oktober 2015 




Madrasah Aliyah Darussalam didirikan selang tiga taun setelah didirikannya 
SMPI Darussalam. Kebanyak siswa yang bersekolah disana adalah alumni SMPI 









Darussalam sendiri. Jam belajar di MA Darussalam di bagi menjadi dua waktu yakni 





Perkembangan Jumlah Murid MA Darussalam 19 
 
Jumlah murid di MA Darussalam semakin bertambah tiap tahunnya, 
berawal dari tahun 1999-2003 sejumlah 148 siswa, di tahun 2004-2006 sejumlah 165 
siswa, di tahun 2007-2010 sejumlah 174 siswa, di tahun 2011-2014 sejumlah 162 





NO TAHUN JUMLAH 
1 1986-1989 108 
2 1990-1993 125 
3 1993-1996 132 









Fauzan, wawancara, simokerto, 20 maret 2019 
19
Arsip Pondok Pesantren Darussalam, simokerto 20 maret 2019 
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Pada periode KH. Muhyiddin Noer juga menambah lembaga pendidikan non 
formal yakni lembaga pendidikan Al-Quran. lembaga pendidikan Al-Qur’an ini 
dibuka untuk umum, kegiatan keagamaan dalam bidang keagamaan melalui lembaga 
ini adalah tentang bagaimana mempelajari cara membaca Al-Qur’an dengan baik dan 
benar. Kegiatan belajar mengajar di lakukan pada sore hari. Pada awalnya lembaga 
ini banyak diminati oleh masyarakat, sehingga banyak dari mereka yang menitipkan 
anak-anaknya untuk mengaji disini. tidak hanya murid dari lingkungan Pondok 
pesantren saja, tetapi juga murid dari luar area Pondok pesantren. jumlah santri pada 




Perkembangan Jumlah Santri21 
jumlah santri di Pondok pesantren Darussalam dari awal hingga sekarang, dari 
tahun 1999 ada 117 santri putra/putrid, tahun 2000 ada 105 santri putra/putrid, tahun 
2001 ada 118 santri putra/putrid, tahun 2002 ada 120 santri putra/putrid, tahun 2003 
 
ada 123 santri putra/purid, tahun 2004 ada 122 santri putra/putrid, tahun 2005 ada 
 
129 santri putra/putri, tahun 2006 ada 135 santri putra/putrid, tahun 2007 ada 137 
 
santri putra/putrid, tahun 2008 ada 139 santri putra/putrid. Tahun 2009 ada 140 santri 
 
putra/putrid,  tahun  2010  ada  143  santri  putra/putrid,  tahun  2011  ada  141  santri 
 
20Ma’mun Idris, wawancara, simokerto, 22 maret 2019 
21
Arsip Pondok Pesantren Darussalam, simokerto, 20 maret 2019 
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NO TAHUN PUTRA PUTRI JUMLAH 
1 1985 21 15 36 
2 1986 25 18 43 
3 1987 30 23 53 
4 1988 32 25 57 
5 1989 36 27 63 
6 1990 40 30 70 
7 1991 42 34 76 
8 1992 45 37 82 
9 1993 50 39 89 
10 1994 52 35 87 
11 1995 55 38 93 
12 1996 60 40 100 
13 1997 60 42 102 
14 1998 65 46 115 
15 1999 70 41 111 
Sumber : Arsip Pondok Pesantren Darussalam 
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Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa jumlah santri dari taun 1985-1999 cukup 
stabil. 
3. Periode Kemajuan 
 
a. Periode Ketiga KH. Zubair Abdul Aziz (2002-sekarang) 
 
1. Lembaga Pendidikan Formal 
 
a. Madrasah Ibtidaiyah (MI) 
 
MI Darussalam dirintis pada masa periode kepemimpinan KH. Noer Achmad 
terus mengalami banyak perkembangan hingga saat ini, jumlah siswa yang belajar di 
MI Darussalam semakin bertambah banyak. Pada periode KH. Zubair Abdul Aziz ini 
gedung MI Darussalam hanya mengalami renovasi seperti pengecatan ulang dan 
penataan fasilitas. Pada periode KH. Zubair Abdul Aziz ini di wajibkan setiap siswa 
MI Darussalam menghafal juz 30 atau juz amma.22 
Tabel 3.4 
Perkembangan Murid MI Darussalam 
NO TAHUN JUMLAH 
1 2000-2003 469 




Sugeng, wawancara, simokerto, 28 maret 2019 
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3 2008-2012 505 
4 2013-2015 545 
5 2015-2018 578 
Sumber : Arsip Pondok Pesantren Darussalam 
 
Perkembangan jumlah murid MI Darussalam dari tahun ke tahun mengalami 
kenaikan yang stabil. 
b. Sekolah Menengah Pertama Islam (SMPI) Darussalam 
 
Sejak didirikan pada masa kepemimpinan KH. Muhyiddin Noer, 
lembaga pendidikan SMPI Darussalam terus berusaha untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan yang ada agar lebih baik lagi dari sebelumnya, agar mampu untuk 
bersaing dengan lembaga-lembaga lain. Sejak didirikan pada tahun 1981, jumlah 
murid yang menimba ilmu di lembaga pendiidkan SMPI Darussalam terus 




Perkembangan Jumlah Murid SMPI Darussalam23 
 
 
NO TAHUN JUMLAH 
1 2000-2002 280 
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2 2003-2004 285 
3 2005-2006 297 
4 2007-2008 295 
5 2009-2010 291 
6 2011-2012 301 
7 2013-2014 312 
8 2014-2015 307 
9 2015-2016 293 
10 2016-2018 366 
Sumber : Arsip Yayasan Islam Darussalam 
 
c. Madrasah Aliyah (MA) 
 
Madrasah Aliyah merupakan sekolah yang lebih menekankan pada ilmu- 
keagamaan, walaupun ada juga materi tentang ilmu umum. Madrasah aliyah 
Darussalam sampai saat ini sudah banyak meluluskan para siswa-siswinya, berikut 
perkembangan murid madrasah aliyah Darussalam : 
Tabel 3.6 
 
Perkembangan Jumlah Murid MA Darussalam24 
 
 
NO TAHUN JUMLAH 
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1 2000-2003 148 
2 2004-2006 165 
3 2007-2010 174 
4 2011-2014 162 







d. Lembaga Pendidikan Al-Qur’an (LPA) Darussalam 
 
Kegiatan keagamaan dalam lembaga ini di bagi menjadi tiga tingkatan, 
tingkatan yang pertama yakni bagaimana cara membaca iqra’ dengan baik dan benar 
serta mempelajari do’a sehari-hari. Tingkatan yang kedua yakni mempelajari cara 
membaca Al-Quran dengan baik dan benar. Sedangkan tingkatan yang ketiga 
mempelajari kitab-kitab seperti bulughul maram. Jumlah murid pada periode ini 
sekitar 50. Untuk pembelajaran pada tingkatan pertama yakni pada sore hari 
sedangkan pada tingkatan kedua dan ketiga yakni malam hari.25 
Tabel 3.7 
 
Perkembangan Santri Pondok Pesantren Darussalam 
 
 
NO TAHUN PUTRA PUTRI JUMLAH 
 
25Ma’mun Zubair, wawancara, simokerto 28 maret 2019 
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16 2000 72 45 117 
17 2001 75 40 105 
18 2002 75 43 118 
19 2003 78 44 120 
20 2004 78 45 123 
21 2005 80 42 122 
22 2006 85 44 129 
23 2007 87 48 135 
24 2008 90 47 137 
25 2009 91 48 139 
26 2010 95 45 140 
27 2011 96 47 143 
28 2012 91 50 141 
29 2013 92 51 143 
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Di kelas awal terdapat banyak kitab diantaranya kitab syarah aqidatul 
al awam, haditsul al arba’ah, matan safinatun an-najah, al akhlaqulal mabta’in, sulam 
at-taufiq, durusul al aqidatul ad diniyah, al akhlaqul al banin, tarikhul al hawadits, 
mutammimatul al jurumiyah, khulasotul nurul al yakin, mukhawiratul al arobiyah, 
miatul al hadits, mabadi’ul al-fiqiah, sifa’ul al-jinan, libabul al-hadits, al-lughotul al- 





NO NAMA KITAB PENGAJAR 
1 Syarah aqidatul al awam Thola’at Asnawi 
2 Haditsul al arba’ah Ahmad Khusnan 
3 Matan safinatun an-najah Ali Wafi 
4 Al akhlaqul al mabta’in Ahmad Khusnan 
5 Sulam at-taufik Zakariya Anshori 




7 Al akhlaqul al banin Ahmad Khusnan 
8 Tarikhul al hawadist Zubair Abdul Aziz 
9 Mutammimatul al 
 
jurumiyah 
Zubair Abdul Aziz 
10 Khulasotul nurul al yakin Ahmad Muhlasin 
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11 Muhkawirotul al arobiyah Afro’ Muhyiddin 
12 Miatul al hadist Afro’ Muhyiddin 
13 Mabadiul al-fiqiah Aisyah Kholil 
14 Sifa’ul al jinan Zahro’ 
15 Libabul al hadits Ali Wafi 
16 Al lughotul al arobiyah Afro’ Muhyiddin 
17 Qiwa’idul al I’lam Muhammad Amin 
18 Daf’ul al harishah Zubair Abdul Aziz 
19 Nahwu dan sharaf Ma’mun Idris 
Sumber Arsip Pondok Pesantren Darussalam 
Tabel 3.9 
Pembelajaran Kitab Kelas Kedua27 
 
Pembelajaran di kelas kedua terdapat kitab safinatun an-najah, kholasatul an- 
nurul al-yakin, durusul al-aqoidud al-diniyah, qowaidul al-asasiyah, bulughul al- 
maram, riyadul al-badi’ah, fathul al-qoribul al-mujid, mi’atul al-hadits, nahwu sharaf, 
tarikhul al-hawadits, nahwu sharaf. 
 
NO NAMA KITAB PENGAJAR 
1 Safinatun an najah Ahmad Khusnan 
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2 Kholasatul an nurul al yakin Zkariya Anshori 
3 Durusul al aqoidud al diniyah Ikhsan Safi’i 
4 Qowaidul al asasiyah Zubair Abdul Aziz 
5 Bulughul al maram Zubair Abdul Aziz 
6 Riyadul al badi’ah Zubair Abdul Aziz 
7 Fathul al qoribul al mujid Ismail Ali 
8 Mi’atul al hadits Afro’ Muhyiddin 
9 Nahwu sharaf Ma’mun Idris 
10 Tarihkul al hawadits Muhammad Amin 





Pembelajaran Kitab Kelas Ketiga28 
Pembelajaran kelas ketiga ada kitab tarikhul al-hawadist, risalatul al- 
mudzakiroh, al-akhlaqul al-banin, durusul al-aqoidud al-diniyah, syifa’ul al-jinan, al- 
mubadi’ul al-fiqiyah, sulam at-taufiq, mukhafadatul al-sharaf, khulasotul al-nurul al- 
yakin. 
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NO NAMA KITAB PENGAJAR 
1 Tarikhul al hawadits Ahmad Muhlis 
2 Risalatul al mudzakiroh Sulamatun Nisa’ 
3 Al akhlaqul al banin Ahmad Khusnan 
4 Durusul al aqoidud al diniyah Ikhsan Syafi’i 
5 Sifa’ul al jinan Ahmad Khusnan 
6 Al mubadi’ul al fiqhiyah Ikhsan Syafi’i 
7 Sulam at taufik Ali Wafi 
8 Mukhafadatul al sharaf Ma’mun Idris 






Pelajaran Yang di Terapkan di PP Darussalam 29 
 
Pelajaran kitab yang di terapkan di Pondok pesantren Darussalam diantaranya, 
kitab al-adzkar al-nawawi, al nahwu al wadih, al qowaidul al asasiyah fi ulumil al 
qur’an, al qowaidul al asasiyah fi ushulul al fiqiyah 
 
NO NAMA KITAB 
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2 Al nahwu al wadih 
3 Al qowaidul al asasiyah fi ulumil al qur’an 
4 Al qowaidul al asasiyah fi ushulul al fiqhiyah 
 








KONDISI PEMBELAJARAN YANG DI TERAPKAN DI PONDOK 
PESANTREN MAHASISWA AN-NUR WONOCOLO SURABAYA DAN 
PONDOK PESANTREN DARUSSALAM TAMBAKMADU SIMOKERTO 
SURABAYA 
A. Pendidikan Pesantren Modern (Pondok Pesantren Mahasiswa An-Nur) 
 
Pondok pesantren modern adalah pondok pesantren yang berkembang pada 
zaman sekarang, dimana semua sistem pengajaranya menggunakan peralatan modern 
seperti computer, lcd, laptp, dll. Seperti halnya di pondok pesantren mahasiswa an- 
nur lebih menekankan pada pembelajaran bahasa asing (bahasa arab dan bahasa 
inggris).1 Sedangkan pembelajaran kitab-kitab klasik hanya beberapa saja. 
Adapun pendidikan yang di terapkan di dalam pondok pesantren mahasiswa 
an-nur yakni sebagai berikut : 
1. Di pondok pesantren mahasiswa an-nur menerapkan intensiv bahasa asing 
yakni bahasa arab dan bahasa inggris, yang mana sistem pengajarannya dengan cara 
bergilir setiap tahunnya. Pembelajaran intensiv ini di lakukan di malam hari setelah 
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K.H. Imam Ghazali Said, M.A 
kiTab ustadzus sa’airiin. 
Mirwan akhmad taufiq kitab 
islahul wa’di level 2 
IIhamullah Sumarkhan kitab 
az-zawaj bil annadam 
Ustadz Afhas Silmi, S.Hum ( 












Pengajar Ngaji Kitab Pengajar Intensuve Bahasa 
Inggris 
Pengajar Intensive Bahasa 
Arab 
  
Ustadz Ali Muqoddas, S. 
Hum (bahasa arab level 1) 
 
Susunan pengajar Pondok 
pesantren an-nur 
Ustadzah Fatimah, S.Hum 
M.Pdi (level 1) 
  
 
Ustadz Faruq, L.c (bahasa 
arab level 2) 
  
 
Ustadzah Fatimah, S. Hum 
M.Pdi (bahasa arab level 3) 
  
Ustadz Bahrul Ulum, L.c 
(bahasa arab level 4) 
  
Ustadz Mirwan Akhmad 
Taufiq. M. A M. Ed( level 5 ) 
 
  
Ustadz Joko Somedi, S.Pd 
(bahasa inggris level 3) 
  
Ustadz Saiful Islam, S. Th 
(bahasa inggris level 4) 
 
Syauqi amin kitab islahul 
wa’di level 1 
  
Misbahul munir kitab 
syari’atul al-kholidah 
 









3. Selain pembelajaran intensiv dan mengaji kitab kitab klasik di pondok 
pesantren an-nur juga mengadakan pembelajaran ekstra seperti seni hadroh, banjari, 
sholawat dll.2 
B. Pendidikan Pesantren Tradisional (Pondok Pesantren Darussalam) 
 
Pondok pesantren salaf (tradisional) adalah sebuah sistem pengajaran yang 
tetap mempertahankan tradisi pemahaman pada kitab-kitab klasik sebagai inti pokok 
pendidikan dipesantren. Sistem madrasah-madrasah diterapkan untuk mempermudah 
sistem sorogan yang dipakai dalam lembaga-lemaga pengajian bentuk lama.3 Seperti 
halnya di pondok pesantren Darussalam yang sangat kental dengan sistem pegajaran 
kitab-kitab klasik. 
Adapun pendidikan yang di terapkan didalam pondok pesantren Darussalam, 
sebagai berikut : 
1. Di pondok pesantren Darussalam santri juga mendapatkan pendidikan formal 
yakni bersekolah di lembaga lembaga pendidikan seperti Madrasah Ibtida’iyah (MI), 
Sekolah Menengah Pertama Islam (SMPI) Darussalam, Madrasah Aliyah (MA).4 






Fatimah, wawancara, wonocolo, 20 maret 2019 
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NO NAMA KITAB 
1 Syarah aqidatul al awam 
2 Haditsul al arba’ah 
3 Matan safinatun an-najah 
4 Al akhlaqul al mabta’in 
5 Sulam at-taufik 
6 Durusul al aqidatul ad diniyah 
7 Al akhlaqul al banin 
8 Tarikhul al hawadist 
9 Mutammimatul al jurumiyah 
10 Khulasotul nurul al yakin 
11 Muhkawirotul al arobiyah 
12 Miatul al hadist 
13 Mabadiul al-fiqiah 
14 Sifa’ul al jinan 
15 Libabul al hadits 
16 Al lughotul al arobiyah 
17 Qiwa’idul al I’lam 
18 Daf’ul al harishah 














1 Safinatun an najah 
2 Kholasatul an nurul al yakin 
3 Durusul al aqoidud al diniyah 
4 Qowaidul al asasiyah 
5 Bulughul al maram 
6 Riyadul al badi’ah 
7 Fathul al qoribul al mujid 
8 Mi’atul al hadits 
9 Nahwu sharaf 
10 Tarihkul al hawadits 




1 Tarikhul al hawadits 
2 Risalatul al mudzakiroh 
3 Al akhlaqul al banin 
4 Durusul al aqoidud al diniyah 
5 Sifa’ul al jinan 
6 Al mubadi’ul al fiqhiyah 










7 Sulam at taufik 
8 Mukhafadatul al sharaf 




1 Al adzkar al nawawi 
2 Al nahwu al wadih 
3 Al qowaidul al asasiyah fi ulumil al qur’an 




C. Perbedaan Pembelajaran Di Pondok Pesantren Modern dan Tradisional 
 
Seperti penjelasan di atas, bahwa ada beberapa perbedaan yang sangat 
melekat pada kedua Pondok pesantren tersebut, yakni Pondok pesantren mahasiswa 
an-nur (Pondok pesantren modern) dan Pondok pesantren Darussalam (Pondok 
pesantren tradisional). Perbedaannya di antaranya yaitu, terletak pada pembelajaran. 
Dipondok pesantren mahasiswa an-nur (modern) menerapkan sistem pembelajaran 
berupa intensive bahasa asing (bahasa arab dan bahasa inggris) yang bergilir setiap 
tahunnya. Namun dipondok pesantren modern ini meskipun kental dengan sistem 









pembelajaran yang modern juga menerapkan pembelajaran kitab-kitab klasik yang 
hanya beberapa saja dan tidak terlalu banyak.5 
Pondok pesantren Darussalam (tradisional) adalah Pondok pesantren yang 
masih kental dengan tradisi pembelajaran kitab-kitab klasik yang jumlahnya cukup 
banyak. Kitab-kitab klasik tersebut di pelajari oleh para santri setiap hari mulai dari 
bangun tidur sampai tidur kembali. Di Pondok pesantren tradisional ini meskipun 
masih kental dengan pembelajaran kitab klasik namun sekarang juga menerapkan 
sistem pembelajaran umum, karena respon masyarakat ingin anaknya tidak hanya 
belajar kitab klasik saja melainkan juga pelajaran umum. Sehingga di dirikanlah 
yayasan islam Darussalam/sekolah umum seperti MI,SMPI,MA yang mana sebagian 
besar muridnya berasal dari masyarakat sekitar dan Pondok pesantren Darussalam. 
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Sesuai dengan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti mengambil 
kesimpulan dari skripsi yang berjudul “Perbedaan Pendidikan Pondok Pesantren 
Mahasiswa An-Nur WonocoloSurabaya dengan Pondok Pesantren Darussalam 
Simokerto Surabaya (1999-2018)” dengan tiga poin sebagai berikut: 
1. Pada mulanya Pondok Pesantren Darussalam adalah berupa langgar (musholla) 
yang digunakan untuk aktfitas mengaji oleh Kyai Noer Ahmad terhadap masyarakat 
warga Tambak Madu. Pondok Pesantren didirikan pada tahun 1983, sebelum itu 
sudah berdiri Yayasan Islam Darussalam namun hanya menaungi MI dan SMPI tahun 
1981 oleh KH. Muhyiddin Noer dengan dasar untuk menampung aspirasi para wali 
santri, jamaah dan untuk memperbaiki akhlak masyarakat sekitar. Banyak dari 
mereka, wali santri yang menginginkan anaknya mondok di pesantren untuk 
memperoleh pelajaran agama dan juga pelajaran formal. Sedangkan Pondok 
Pesantren Mahasiswa An-Nur didirikan karena keinginan KH. Imam Ghazali Said 
untuk membangun sebuah Pondok pesantren, dan keinginan tersebut disetujui oleh 
mertuanya yakni Alm. H. Moch Noer. Akhirnya satu tahun kemudian dibangunlah 
Pondok pesantren mahasiswa an-nur yang berlokasi tidak jauh dari kampus UINSA 
Surabaya yakni tempat para mahasiswa belajar. Berawal dari jumlah santri yang 









sedikit yakni hanya ada santri puta saja, sedangkan santri putrid masih belum ada. 
Semakin kesini dan semakin maju pula Pondok pesantren mahasiswa an-nur dilihat 
dari bertambahnya jumlah santri dan jumlah sarana prasarana. 
2. Perkembangan pendidikan yang ada didalam dua Pondok pesantren ini dibagi 
menjadi tiga, yakni periode perintisan, periode perkembangan, dan periode kemajuan. 
Di Pondok pesantren Darussalam pada periode perintisan adalah pada masa 
kepemimpinan KH. Noer Ahmad (1981-1984) disini beliau merintis Pondok 
pesantren yang hanya berupa bangunan musholla tempat belajar para santri, pada 
periode perkembangan adalah pada masa kepemimpinan KH. Muhyiddin Noer (1985- 
2001) disini beliau mulai membangun pondok pesantren hingga memiliki kamar 
santri dan tempat belajar, beliau juga membangun lembaga pendidikan yakni MI, 
SMPI, MA, dan Lembaga Pendidikan Al-Qur’an, pada periode kemajuan pada masa 
kepemimpinan KH. Zubair Abdul Aziz (2002-sekarang) disini kemajuan semakin 
pesat jumlah santri pun juga semakin banyak serta sarana dan prasarana yang cukup 
memadai. Sedangkan pada Pondok pesantren mahasiswa an-nur juga dibagi mejadi 
tiga, yakni periode perintisan. Pada periode perintisan ini KH. Imam Ghazali said 
bersama keluarganya dan para sahabatnya berinisiatif untuk membangun sebuah 
Pondok pesantren yang awalnya hanya memiliki santri puta saja yang jumlahnya 
sedikit, pada periode perkembangan mulailah penambahan sarana dan prasarana 
begitu juga jumlah santri yang semakin bertambah, beliau juga mendirikan TK 
unggulan an-nur dan pesantren anak yatim al-bisyri, pada periode kemajuan Pondok 









pesantren an-nur sudah mulai memiliki sistem pembelajaran dan kepengurusan yang 
tertata rapi. 
3. Perbedaan pendidikan di Pondok pesantren Darussalam dengan Pondok pesantren 
mahasiswa an-nur terletak pada fokus pembelajarannya. Jika dipondok pesantren 
Darussalam lebih banyak kitab yang di ajarkan sedangkan pada pagi hari hingga sore 
hari santri di fokuskan untuk belajar di lembaga pendidikan. sedangkan di Pondok 
pesantren mahasiswa an-nur lebih memfokuskan pembelajarannya pada pembelajaran 
bahasa yakni bahasa arab dan bahasa inggris yang bergilir setiap tahunnya, namun 
juga ada pembelajaran kitab namun tidak terlalu banyak. Santri an-nur pada pagi hari 
sampai sore hari di fokuskan untuk belajar di kampus dan mengikuti kegiatan yang 
ada di kampus. 
B. SARAN 
 
Peneliti menyadari bahwa penyajian data yang disajikan tentu banyak ditemukan 
kekurangan-kekurangan didalamnya, baik dari segi informasi, maupun kekurangan 
dalam hal penulisan. Oleh karena itu, penulis sangat mengharapkan masukan dan 
kritikan yang membangun demi perbaikan skripsi ini. 
Penelitian ini masih jauh dari kata sempurna, karena keterbatasan peneliti dalam 
proses penelitian. Kendala-kendala yang dialami oleh peneliti dalam pengambilan 
data lapangan, menyebabkan data yang diperoleh kurang lengkap, sehingga hasil dari 
penelitian ini kurang maksimal. Peneliti berharap ada penelitian lanjutan untuk 









melengkapi data-data skripsi, guna menyempurnakan penelitian ini. Saran dari 
penulis dari dua poin, antara lain: 
1. Skripsi diharapkan bisa menjadi tambahan ilmu, wawasan, serta refrensi untuk 
mahasiswa atau pihak-pihak lain yang membutuhkan untuk melakukan penelitian 
skripsi. 
2. Terhadap Pondok Pesantren Mahasiswa An-Nur dan Pondok Pesantren Darussalam 
penulis berharap agar menambah dan melengkapi sarana dan prasarana yang 
dibutuhkan untuk meningkatkan kualitas Pondok Pesantren dalam masyarakat. 
Masyarakat diharapkan lebih selektif untuk memilih pendidikan bagi anaknya. 
Pendidikan untuk anak bukan hanya pelajaran umum saja melainkan butuh pelajaran 
agama juga. Pendidikan yang ada di Pondok Pesantren memenuhi kualifikasi 
tersebut. 
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